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PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN UNTUK 

MENINGKATKAN SIKAP SOSIAL PESERTA DIDIK  

KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Oleh : 

Fenti Paramita (19591081 ) 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemberian penghargaan dan 

hukuman untuk meningkatkan sikap sosial peserta didik. Permasalahan yang 

terjadi adalah sikap sosial belum semuanya terpenuhi dan dilakukan oleh peserta 

didik. Tujuan dari penelitian ini yaitu : 1) menumbuhkan kepribadian serta 

menanamkan rasa tanggung jawab. 2) meningkatkan sikap sosial peserta didik 

terhadap tolong menolong, jujur, bekerja keras, menghargai dan tanggung jawab.  

Adapun jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan yang meliputi tiga bagian yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menujukan bahwa (1) istem penghargaan tersebut 

memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

Melalui penghargaan yang diberikan, siswa diakui atas kerja keras dan pencapaian 

mereka, sehingga mendorong semangat belajar yang lebih baik. (2) Hukuman 

yang diberikan lebih mengedepankan pendekatan restoratif, di mana peserta didik 

diberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya dan belajar dari kesalahan 

tersebut. Selain itu, pemberian hukuman juga dilakukan secara proporsional sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. (3) Proses tersebut 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di mana nilai-nilai 

sosial seperti kerjasama, toleransi, dan empati dapat ditanamkan dan 

dipertahankan. 

 

Kata Kunci: Pemberian Penghargaan, Hukuman dan Sikap Sosial 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai tiga pengertian yaitu; pertama pengertian 

pendidikan yang secara maha luas adalah aktivitas pengalaman belajar yang 

terjadi dalam berbagai lingkungan serta berlangsung seumur hidup. Kedua, 

pengertian pendidikan dalam arti sempit adalah segala kegiatan pembelajaran 

yang memberikan pengaruh kepada para peserta didik dalam upaya-upaya 

pembelajaran, serta peserta didik yang mempunyai kemampuan dan 

keterampilan dan kesadaran bahwa memiliki keterkaitan dan tugas-tugas 

sosial mereka. Ketiga, pengertian pendidikan dalam artian luas terbatas 

adalah pendidikan merupakan kegiatan dengan mengerahkan pikiran serta 

sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui 

kegiatan bimbingan, pembelajaran, pengajaran atau latihan, yang dilakukan 

dan berlangsung di sekolah dan di luar sekolah seumur hidupnya. Untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan peranan dalam 

berbagai keadaan lingkungan hidup dengan tepat dimasa yang akan datang.  

Pendidikan adalah pengalaman yang pernah dirasakan berupa 

pengalaman belajar tersusun sistematis dalam bentuk pendidikan formal, non-

formal, dan informal di sekolah, dan diluar sekolah yang berlangsung 

sepanjang hayat yang mempunyai bertujuan memaksimalkan pertimbangan 
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kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat menggunakan 

peranan hidup secara tepat dan bermanfaat untuk lingkungannya. 1 

Jika pendidikan dimaknai sebagai mengarahkan mental, sikap, moral 

dan jasmani yang dapat menghasilkan mutu manusia yang mempunyai 

budaya tinggi maka pendidikan bermakna menumbuhkan kepribadian serta 

menanamkan rasa tanggung jawab. Dalam usahanya pendidikan 

diperumpamakan sebagai makanan yang sangat berfungsi untuk pertumbuhan 

dan perkembangan manusia. Pendidikan dalam hal ini berkaitan dengan arah 

yang bergerak secara mengikuti perkembangan atau dinamis, positif dan 

berkelanjutan pada setiap individu untuk mewujudkan tujuan sempurna 

sebagai manusia yang mampu mempunyai nilai terpuji. Kegiatan yang 

dilakukan oleh individu tersebut mencakup perkembangan pengetahuan 

berpikir, sikap, dan keterampilan jasmani atau (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik).2 

Tujuan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah mengajarkan 

dan mendidik peserta didik supaya menjadi manusia yang sempurna dalam 

hidupnya, yaitu dengan hidup serta menghidupkan manusia yang sejalan 

dengan alam sekitar serta masyarakat dilingkungannya. Namun menurut 

Friedrich Frobel tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang aktif 

dan kreatif, terampil mengatur dan menata kehidupannya, keluarga, 

masyarakat dan lingkungannya yang luas dan untuk mewujudkan harapan 

hidup yang sejahtera. Sedangkan menurut Jhon Dewey tujuan pendidikan 

                                                             
1 Saiful Falah, Rindu Pendidikan Dan Kepemimpinan M. Natsir, (Jakarta: Republika 

Penerbit, 2019), h. 2. 
2 M. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Lkis, 2017), h. 14. 
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adalah membentuk peserta didik agar menjadi warga yang baik, sebagai 

bagian dari anggota masyarakat serta mempunyai keterampilan yang praktis 

dan mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Gerungan dalam buku Psikologi Sosial, pengertian sikap 

merupakan kata sikap terhadap objek tertentu, yang berupa sikap, pandangan, 

sudut pandang, dan sikap perasaan, tetapi sikap mana disertai oleh keinginan 

untuk melakukan tindakan sesuai dengan sikap terhadap objek tersebut.  

Sikap sosial merupakan tingkah laku yang sudah dimiliki dan 

tertanam sejak kecil yang mempunyai perspektif persoalan dalam dunia 

pendidikan. Sikap hanya bisa diperhatikan oleh masyarakat ataupun orang 

lain dan tidak bisa diungkapan dengan ucapan kata-kata. Menurut Ahmad 

menyatakan bahwa sikap sosial adalah sadar dan dilakukan oleh setiap 

individu dalam pilihan untuk berperilaku serta dilakukan dengan berulang 

kali. Namun sikap sosial tidak dapat dilihat sendiri dan hanya bisa dilihat oleh 

orang lain dan sekelompok yang berada disekitarnya. 3 

Sikap sosial merupakan ranah afektif yang sangat penting dalam 

pendidikan. Sikap mempunyai sifat bermanfaat dan tidak bermanfaat sebab 

berkaitan dengan perasaan yang positif atau perasaan yang negatif terhadap 

seseorang dan terhadap masalah tertentu. Timbulnya dari perasaan yang 

                                                             
3 Ida Ayu Dewi Virani, I Putu Nanci Riastini, I Made Suarjana, “Deskripsi Sikap Sosial 

Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 4 Penarukan Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng”, E-

Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, No. 1, (2016): 3. 



4 

 

 

mengakibatkan terjadi tingkah laku, yang merupakan hasil dari sebuah 

pemikiran. 4 

Sikap sosial adalah salah satu bagian dari karakter, dan adapun 

karakter yang kita lihat dan yang kita inginkan dari peserta didik anak yang 

rajin membantu teman kelas maupun dilingkungan sekolah, anak yang jujur 

dalam berkata dan berperilaku, anak yang bekerja keras untuk terus 

meningkatkan kemampuannya, anak yang saling menghargai satu sama lain 

dan anak yang bertanggung jawab atas kewajibannya.5  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap 

sosial merupakan kepekaan individu yang dapat mempengaruhi lingkungan 

sosialnya. Sikap sosial dilakukan berulang kali oleh seseorang secara terus 

menerus dengan objek dan sering dinyatakan oleh sekelompok orang atau 

masyarakat umum. Namun sikap yang dimiliki oleh setiap individu dan akan 

berubah menjadi sikap sosial jika ada kesamaan sikap terhadap objek. Objek 

berarti lingkungan atau sekelompok orang, sedangkan subjek sebagai 

individunya. Sikap sosial yang baik dapat membantu peserta didik untuk 

memecahkan masalah dengan cara mengembangkan sikapnya. Menanamkan 

sikap sosial sangatlah penting dalam pembelajaran didalam kelas maupun 

diluar. Sikap ada pada diri peserta didik untuk berinteraksi kepada orang lain, 

baik pendidik ataupun masyarakat. Sikap yang ditunjukan dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan bagian dari sikap sosial. Kelima indikator sikap sosial 

                                                             
4 Yekti Utami, Arif Purnomo, Rudi Salam, “Penanaman Sikap Sosial Melalui 

Pembelajaran IPS Pada Siswa SMP Islam Sudirman Ambarawa Kabupaten Semarang,” 

Sosiolium, No. 1, h. 41. 
5 Kementerian Pendidikan Nasional, Pendidikan Nilai dan Karakter Bangsa, (Jakarta: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 8-10. 
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di atas merupakan sikap yang baik dan harus dimiliki setiap peserta didik 

supaya sikap peserta didik kearah yang lebih baik dan bermanfaat. 

Penerapan penghargaan adalah suatu metode atau cara yang dilakukan 

individu untuk memberikan penghargaan kepada seseorang sebab ia 

melakukan hal baik atau benar, sehingga akan bersemangat untuk 

mengulanginya lagi. Dengan diberikan reward akan lebih bersemangat dan 

mengerjakan tugasnya agar tercapai tujuan yang dinginkan,10 dan 

punishment adalah tindakan yang diberikan oleh pendidik atau pendidik 

kepada peserta didik terhadap akibat melakukan kesalahan atau tidak menaati 

aturan, dengan maksud tujuan supaya peserta didik tidak mau mengulangi 

lagi dan mau memperbaiki kesalahan atas perbuatannya. Hukuman yang 

diberikan kepada peserta didik mempunyai tujuan dan nilai yang posistif serta 

sebagai alat pendidikan. misalnya ada peserta didik yg kurang aktf dalam 

proses pembelajaran ketika di terapkan pemberian penghargaan dan hukuman 

maka siswa tersebut lebih antusias dalam memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan materi, sehingga sikap sosial siswa juga akan terbentuk seperti 

menghargai guru saat memberikan materi.6 

Berdasarkan data observasi bahwa sikap sosial belum semuanya 

terpenuhi dan dilakukan oleh peserta didik. Peneliti juga melakukan 

wawancara tentang sikap sosial yang dimiliki peserta didik, beberapa peserta 

didik mengungkapkan bahwa peserta didik hanya membantu teman yang 

dirasa dekat dengannya, dan merasa malu terhadap teman-temannya jika 

                                                             
6 Silvia Anggraini, Joko Siswanto, Sukamto, “Analisis Dampak Pemberian Penghargaan 

Dan unishment Bagi Siswa SD Negeri Kaliwiru Semarang,” Mimbar PGSD Undiksha”, 

No. 3, (2012): 222. 
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presentasi didepan kelas. Peserta didik terkadang juga tidak mengerjakan 

tugasnya karena lupa bahwa ia mempunyai tugas yang diberikan oleh 

pendidik, jadinya waktu pengumpulannya menjadi telat. Peserta didik juga 

malu untuk meminta maaf jika ia bersalah, malu untuk mengakuinya.7 Selain 

itu juga masih ada siswa yang suka bolos dan tidak memperhatikan guru 

dalam menyampaikan materi dikelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Reni Puspita selaku guru kelas 

mengatakan bahwa sikap sosial peserta didik terhadap tolong menolong, 

jujur, rasa percaya diri, disiplin, tanggung jawab masih perlu ditingkatkan 

lagi. Dengan membangun rasa percaya diri peserta didik supaya tidak malu-

malu dalam proses pembelajaran, percaya dengan kemampuan individu, 

saling membantu teman, mengerjakan tugas yang diberikan serta mengakui 

kesalahannya.8  

Berdasarkan hal tersebut maka penting dilakukan penelitian yang 

menerapkan penghargaan dan hukuman. Penghargaan dan hukuman terdapat 

aspek yang nantinya dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap sosial peserta 

didik.  

Pelnghargaan dan hukuman bisa melningkatkan sikap sosial anak 

melndorong atau melngkoordinasikan pelrilaku sikap sosial pada siswa dan 

melmpelrluas minat dalam kelhidupan siswa. Biasanya sangat melnarik baik 

dalam melnumbuhkan sikap sosial siswa. Pelnghargaan dibelrikan kelpada siswa 

                                                             
7 Berdasarkan hasil observasi di MIN 04 Kepahiang, tanggal 19 Juli 2023 
8 Hasil Wawancara Dengan Reni Puspita Selaku Guru Kelas, di MIN 04 Kepahiang, 19 

Juli 2023 
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yang belrprelstasi dalam pelndidikan, melmiliki daya cipta dan pelrilaku yang 

baik. Selhingga bisa melnjadi pelrcontohan bagi mahasiswa lainnya. 

Pelnghargaan melrupakan selbuah pelnguatan yang positif. Melnurut telori 

belhavioristik bellajar adalah pelrubahan pelrilaku yang telrjadi diakibatkan 

adanya intelraksi olelh relspon dan stimulus. Pelnghargaan melmpunyai tiga 

fungsi utama yang sangat pelnting dalam melngajarkan pelrilaku kelpada pelselrta 

didik, yaitu Pe lrtama selbagai nilai pe lndidikan. Keldua dijadikan selbangai 

pelnyelmangat pelselrta didik supaya pelselrta didik melngulang kelmbali 

pelrilakunya di masyarakat umum. Keltiga melmpelrkuat pelrilaku yang disukai 

olelh masyarakat dan tidak ada pelnghargaan yang dibelrikan untuk 

mellelmahkan kelmauan untuk melngulang kelmbali.9 

Adapun Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pemberian 

penghargaan adalah sebagai berikut. 

1. Berikan penghargaan jika aktivitas anak positif agar menjadi stimulusnya. 

2. Sesuaikan dengan perjuangan yang dilakukan anak, jangan berlebihan. 

3. Berikan hadiah atau penghargaan dengan penuh ketulusan dan bukan bas 

abasi. 

4. Setiap memberi hadiah yang berssifat materiil barengi dengan hadiah 

sosial. 

Hukuman dalam dunia pelndidikan dijadikan selbagai alat pelndidikan 

dan meltodel yang sangat tidak disukai yang digunakan untuk melnghilangkan 

sikap yang tidak baik. Hukuman yang dibelrikan adalah supaya 

                                                             
9 Mamiek Sutarmi, “Peningkatan Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Tematik 

Integratif Melalui Teknik Penghargaan Pada Siswa Kelas II SD Negeri Bandjarejo Kota Madiun,” 

Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan, No. 1, (2018), h. 3. 
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melndisiplinkan pelselrta didik telrhadap tata telrtib. Hukuman dalam dunia 

pelndidikan diartikan selbagai usaha pelndidikan yang dipakai untuk 

melmpelrbaiki dan melmbelrikan arahan pelselrta didik kelarah yang baik dan 

belnar, bukan selpelrti melmbelrikan hukuman dalam belntuk pelnyiksaan fisik 

yang dapat melmatikan krelatifitas pelselrta didik. 10 

Adapun Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam memberikan 

hukuman adalah sebagai berikut. 

1. Perhatikan kondisi psikologis anak agar anak tetap merasakan kasih saying 

guru lewat hukuman. 

2. Pahamilah bahwa hukuman bagi anak yang satu bisa jadi berbeda bagi 

anak yang yang lain. 

3. Guru harus konsisten agar anak yakin dengan maksud hukuman. 

4. Beri hukuman serealistis mungkin agar anak paham kesalahannya dan 

tidak punya standar ganda. 

Tabel 1.1  

Indikator Pemberian Penghargaan Dan Hukuman 

Indikator Pemberian 

Penghargaan 

Indikator Pemberian 

Hukuman 

Dalam bentuk gestural Menatap tajam siswa 

Dalam bentuk verbal  Menegur siswa 

Dalam bentuk pekerjaan Menghilangkan privilege 

Dalam bentuk material Penahanan dikelas 

Dalam bentuk kegiatan Hukuman badan 

 Memberi skor pelanggaran 

 

Pelndidik selbagai pelndidik harus bijaksana dalam melmbelrikan 

pelnghargaan maupun hukuman supaya pelselrta didik tidak melrasa bosan dan 

                                                             
10 Ahmad Minan Zuhri, Hukuman Dalam Pendidikan Konsep Abdullah Nasih’ulwan Dan 

B.F Skinner, (Malang: Ahli Media Press, 2020), h. 3. 
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tidak adil. Jika pelselrta didik mellakukan kelbaikan belrupa prelstasi maka layak 

diakui, dibe lrikan pujian ataupun hadiah, namun jika pelselrta didik me llakukan 

pellanggaran atau mellakukan kelsalahan maka dibelrikan hukuman yang 

melndidik dan supaya pelselrta didik tidak melngulangi kelmbali.  

Belrdasarkan telori belhavioristik yang melnje llaskan bahwa meltodel 

pelnghargaan dan hukuman melmpunyai timbal balik positif dan nelgatif balik 

positif jika dibelrikan delngan telguran, arahan, dan telladan baik, namun akan 

melnjadi timbal balik nelgatif jika dibelrikan delngan kelkelrasan fisik. Telori 

yang melngungkapkan bahwa pelnghargaan dan hukuman dapat 

melmpelngaruhi minat bellajar siswa Carolyn M.  Elvelrtson dan Eldmund T. 

E lmmelr melngungkapkan bahwa pelmbelrian pelnghargaan dan hukuman akan 

dapat melmbantu guru dalam melmbangun iklim bellajar yang kondusif di 

dalam kellas. Sellain itu pelnghargaan yang dibelrikan olelh guru telrhadap siswa 

yang taat dan patuh telrhadap aturan kellas akan melnambah minat atau rasa 

selnang pada siswa itu selndiri. Selhingga nantinya pelmbellajaran akan belrjalan 

delngan baik. Sellain itu guru juga harus telgas pada dalam pelmbelrian sanksi 

atau hukuman pada siswa. 

 Solusi telrselbut dapat melnggunakan meltodel pelnghargaan dan 

hukuman. Maka pelnelliti akan mellakukan pelnellitian yaitu : “Pemberian 

Penghargaan dan Hukuman untuk Meningkatkan Sikap Sosial Peserta 

Kelas V di MIN 04 Kepahiang” 
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B. Fokus Masalah  

Pelnellitian ini dibatasi supaya tidak melnyelbarkan dari pokok 

pelmbahasan, olelh karelna itu pelnelliti melmbelrikan batasan masalah, yaitu:  

1. Pelmbelrian pelnghargaan dan hukuman untuk me lningkatkan sikap sosial 

pelselrta didik ke llas V Di min 04 ke lpahiang. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelmbelrian pelnghargaan dalam meningkatkan sikap sosial 

pelselrta didik pada ke llas V di MIN 04 Kelpahiang ? 

2. Bagaimana pelmbelrian hukuman dalam meningkatkan sikap sosial pe lselrta 

didik pada kellas V di MIN 04 Kelpahiang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan uraian pelrmasalahan di atas, tujuan pelnellitian ini adalah:  

1. Untuk melngeltahui bagaimana pelmbelrian pelnghargaan dalam 

meningkatkan sikap sosial pelselrta didik kellas V di MIN 04 Kelpahiang. 

2. Untuk melngeltahui bagaimana pe lmbelrian hukuman dalam meningkatkan 

sikap sosial pe lselrta didik pada kellas V di MIN 04 Kelpahiang 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis  

Selcara teloritis hasil pelnellitian ini dapat digunakan manfaaat dan 

kelbelradaanya dalam melnye llelsaikan suatu pelrmasalahan pelndidik didalam 
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kellas, kelpala selkolah dan telnaga kelpelndidikan lainya khususnya di 

SD/MIN. Pelmbelrian pelnghargaan dan hukumansangat belrmanfaat selbab 

dapat untuk melningkatkan hasil bellajar dan sikap sosial pelselrta didik.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pelselrta didik, pelselrta didik tidak bosan delngan pelmbellajaran di 

selkolah dan melningkatkan sikap sosial yang diharapkan olelh pelndidik 

agar pelselrta didik melmpunyai sikap sosial yang baik. 

b) Bagi Pelndidik, selbagai masukan yang dapat melmpelrluas wawasan 

pelndidik selrta dapat melningkatkan kualitas pelmbellajaran di kellas, 

melnambah dan melngelmbangkan kelmampuan pelndidik dalam prosels 

pelmbelrian pelnghargaan dan hukuman. 

c) Bagi Selkolah, melnambah kontribusi yang belrguna untuk 

melningkatkan mutu pelndidikan di selkolah mellalui prosels pelmbelrian 

pelnghargaan dan hukuman. 

d) Bagi Pelnelliti, selbagai melnambah wawasan ilmu pelngeltahuan dan 

altelrnatif dalam pelrbaikan pelmbellajaran dan pelngellolaan kellas agar 

prosels pelmbellajaran selmakin baik. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran  

Melnurut undang-undang Sistelm Pelndidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 melnyatakan pelmbellajaran adalah prosels intelraksi pelselrta didik delngan 

pelndidik dan sumbelr bellajar pada suatu lingkungan bellajar. Pelmbellajaran 

selbagai prosels bellajar yang dibangun olelh pelndidik untuk melngelmbangkan 

krelatifitas belrpikir yang dapat melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa, selrta 

dapat melningkatkan kelmampuan melngkonstruksikan pelngeltahuan baru 

selbagai upaya melningkatkan pelnguasaan yang baik telrhadap matelri 

pelmbellajaran.  

Melnurut Sayyidah dalam pelnellitiannya melngatakan bahwa belrdoa 

melrupakan salah satu usaha dalam melndidik dan masuk keldalam 

pelmbellajaran nilai keltaqwaan pelselrta didik, delngan melmbiasakan belrdua 

selbellum mellakukan apapun pelndidik dalam melndidik pelselrta didik untuk 

tidak mellupakan allah dalam selgala urusan hidupnya.11 

Belrdasarkan uraian diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

pelmbellajaran adalah kelgiatan yang sudah di relncanakan untuk melmbelrikan 

stimulus supaya pelselrta didik dapat bellajar delngan baik dan maksimal supaya 

tujuan pelmbellajaran telrcapai. Maka dari itu kelgiatan dalam pelmbellajaran akan 

                                                             
11 Sayyidah Rizqiyyatul Faizah, “Pelaksanaan Penghargaan Dan Hukuman Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDI Nurul 

Izzah Malang”. (Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), h 77. 
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belrujung pada bagaimana orang mellakukan tindakan pelrubahan tingkah laku 

mellalui kelgiatan bellajar dan bagaimana orang mellakukan tindakan 

pelnyampaian ilmu pelngeltahuan mellalui kelgiatan melngajar. 

b. Pengertian Penghargaan 

Delfinisi Pelnghargaan adalah selsuatu yang dana telrima karelna dana 

tellah mellakukan selsuatu yang baik atau belrmanfaat dan melmbelrikan selsuatu 

kelpada selselorang karelna melrelka tellah mellakukan selsuatu yang baik atau 

belrmanfaat.  

Pelnghargaan adalah salah satu cara yang dapat dilakukan olelh pelndidik 

untuk melmbelrikan aprelsiasi kelpada pelselrta didik atas tingkah laku dan 

pelrbuatan yang layak untuk dipuji atau akui. Melnurut Mulyasa 

melngelmukakan bahwa melmbe lrikan relspon telrhadap suatu pelrbuatan pelrilaku 

yang dapat melningkat kelmungkinan belsar akan telrulang kelmbali.12 

Pelnghargaan adalah selbuah pelmbelrian atau pelrilaku balasan atas 

pelrbuatan baik yang sudah dilakukan selbagai wujud pelnghargaan kelpada 

selselorang karelna pelrbuatan telrselbuat selsuai delngan selselorang yang 

melmbelrikan pelnghargaan. Melmbelrikan selbuah pelnghargaan kelpada subjelk 

akan melnyelbabkan kelselnangan, rasa bangga telrhadap dirinya selhingga subjelk 

yang sudah dibelrikan pelnghargaan akan mau untuk melngulangi dan 

melningkatkan pelrbuatan baiknya atau kinelrjanya. Delngan maksud 

melmbelrikan pelnghargaan kelpada pelselrta didik adalah agar pelselrta didik lelbih 

selmangat untuk melningkatkan, melmpelrbaiki selrta melngulangi lagi prelstasi 

                                                             
12 Moh Zaiful Rosyid & Aminol Rosid Abdullah, Penghargaan & Hukuman Dalam 

Pendidikan, (Malang: Literasi Nusantara, 2018), h 8. 
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yang sudah dicapainya. Maka delngan ini, pelselrta didik melnjadi melmiliki 

kelinginan yang kuat untuk bellajar delngan giat. 

Belrdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan, pelnghargaan 

adalah selsuatu belntuk hadiah ataupun ucapan yang ditelrima olelh selselorang 

yang sudah mellakukan kelbaikan, hal yang ditelrima itu akan melmbuat 

selselorang selnang, telrmotivasi dan ingin melngulang kelmbali. 

c. Macam-macam Penghargaan  

Pelnghargaan yang dibelrikan kelpada pelselrta didik akan melndatangkan 

dampak yang baik untuk melnggiatkan selmangat bellajar. Pelnghargaan melnurut 

Ratna Wilis Dahar dalam jurnal AlMakrifat, melmpunyai belbelrapa macam 

yang diantaranya selbagai belrikut ini: 

1. Pelnghargaan (relinforselr) social  

Relinforselr social adalah melmbelrikan pelnghargaan delngan pujian 

selnyuman atau melmbelrikan pelrhatian. Melmbelrikan selbuah pujian adalah 

belrupa motivasi yang belrdampak positif. Namun ada hal yang sangat pelrlu 

dipelrhatikan dalam melmbelrikan pelnghargaan harus delngan telpat supaya 

dapat melmupuk suasana yang melnyelnangkan dan melmpelrkuat kelmauan 

pelselrta didik untuk bellajar selrta harga diri.  

Ada dua belntuk dalam melmbelrikan pujian kelpada pelselrta didik, 

yaitu non velrbal dan velrbal. Pujian dalam belntuk non velrbal adalah 

delngan melmbelrikan acungan jelmpol, telpuk tangan, selrta selnyuman. 

Seldangkan pujian dalam belntuk velrbal contohnya belrupa “jika hasil 

ulangan harianmu sellalu melndapatkan nilai bagus telrus, maka kamu akan 
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melnjadi juara kellas” delngan melmbelrikan kalimat seldelrhana juga dapat 

dijadikan pelnghargaan. Tidak hanya kalimat bisa juga belrupa kata-kata 

selpelrti pintar, bagus, celrdas dan kata positif lainnya selhingga nantinya 

pelselrta didik telrselbut akan melmpunyai kelmauan kelras untuk telrus 

melningkatkan hasil bellajarnya. 

2. Pelnghargaan (Relinforselr) Aktivitas  

Pelmbelrikan pelnghargaan aktivitas adalah pelnghargaan yang 

belrupa mainan, mellakukan pelrmainan yang di selnangi pelselrta didik. 

Maksud dari aktivitas atau kelgiatan yang belrdampak positif selrta dapat 

melnimbulkan rasa bahagia dan rasa selnang pelselrta didik yang mellakukan 

aktivitas telrselbut, selpelrti contoh tamasya, jellajah bahasa atau pelrmainan. 

Delngan mellakukan aktivitas yang dianggap melnyelnangkan akan 

mellatih krelativitas, melnyelgarkan pikiran, melningkatkan rasa ingin tahu 

delngan melnje llajah selrta mellibatkan ranah fisik, melntal dan kelcelrdasan. 

Aktivitas yang tellah dirasakan pelselrta didik melmpunyai filosofi dan elselnsi 

yang sangat pelnting untuk pelselrta didik.  

Untuk mellasanakan aktivitas ini dapat belrupa individi ataupun 

belrkellompok selhingga harapannya dapat melningkatkan kelkompakan telam 

selrta hasil bellajar pelselrta didik. 

3. Pelnghargaan (Relinforselr) Simbolik  

Melmbelrikan pelnghargaan delngan simbolik adalah delngan cara 

pelmbelrian selbuah pelnghargaan belrupa tdana jasa, kelnangan selbagai 

belntuk hadiah, misalnya pigura, alat tulis, piala dan lain-lain. Delngan 
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melmbelrikan hadian kelpada pelselrta didik supaya dapat melningkatkan 

prelstasinya. 13 

Ada belbelrapa hal yang dapat dijadikan pelnghargaan untuk pelselrta 

didik adalah:  

(a) Ucapan pujian adalah be lntuk pelnghargaan yang sangat mudah untuk 

dilakukan dan paling se lring diucapkan ole lh pelndidik. Ucapan pujian 

misalnya bagus, telpat selkali, belnar, dan lain-lain. Bisa juga dise llipkan 

kalimat atau kata-kata yang melnyugelsti misalnya “sudah bagus ini, 

belsok lagi kamu bisa le lbih bagus lagi dari yang sudah kamu buat. 

(b) Pelnghormatan adalah be lntuk pelnghargaan yang be lrbelntuk pelnobatan 

selmisal pelnghormatan putri se lkolah, bintang ke llas, doktelr kelcil dan 

lainnya. Pe lnghormatan tidak hanya itu namun bisa be lrupa melmbelrikan 

welwelnang kelpada pelselrta didik untuk me llakukan suatu tindakan, 

selpelrti bagi pe lselrta didik yang sudah sellelsai melngelrjakan tugas maka 

dipelrbolelhkan untuk istirahat telrlelbih dulu, atau bisa de lngan siapa yang 

bisa melnjawab maka bisa pulang le lbih awal dan lain se lbagainya. 

(c) Tanda pelnghargaan bisa dinilai dari be lntuk kelnangan dan kelsan yang 

dibelrikan, ole lh selbab itu melmbelrikan tdana me lnghargaan dapat dise lbut 

juga selbagai pelnghargaan. Pe lnghargaan dapat be lrupa selrtifikat, pigura, 

surat tanda jasa dan lainnya. 

 

 

                                                             
13 Nur Hasan, “Pemberian Model Pembelajaran Penghargaan Dan Hukuman 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XII Di 

SMK Kartika Grati Pasuruan,” Jurnal Al-Makrifat, no. 1 (2019), h 133-134. 
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d. Fungsi Pemberian Penghargaan dalam Pendidikan  

Pelnghargaan dibelrikan kelpada pelselrta didik selbagai belntuk wujud 

usaha pelndidik supaya pelselrta didik lelbih giat dalam bellajarnya, melmpelrbaiki 

pelrlaku selrta harapannya melndapatkan prelstasi. Pelnghargaan dibelrikan 

kelpada pelselrta didik yang belrhasil melmpelrbaiki hasil bellajar atau pelrilakunya 

yang kurang baik. Delngan belgitu pelselrta didik akan telrmotivasi bellajar dan 

akan melndapatkan hasil bellajar yang melmuaskan. 

Melnurut Marai. J. Wantah didalam karyanya, melngatakan bahwa 

fungsi pelnghargaan dibeldakan melnjadi 2 selbagai belrikut ini:  

1) Pelnghargaan melmiliki nilai untuk me lndidik Pelselrta didik yang mampu 

mellakukan dan melndapatkan hasil be llajar yang baik dan be lrpelrilaku 

selsuai pelraturan tata telrtib diselkolah maka akan me lndapatkan selbuah 

pelnghargaan. Delngan belgitu pelselrta yang melndapatkan pelnghargaan akan 

melrasa puas, yang akan me lmbuat pelselrta didik untuk me lmpelrtahankan, 

melnjaga, dan melngelmbangan prelstasi dan pelrilaku baiknya. 

2) Pelnghargaan selbagai belntuk motivasi kelpada pelselrta didik keltika pelselrta 

didik melndapatkan pelnghargaan pasti akan me lrasa selnang, bahagia dan 

ingin melndapatkannya lagi, se lhingga pelselrta didik akan te lrmotivasi untuk 

bellajar lagi de lngan giat untuk me lmpelrolelh hasil dan pe lrilaku baik. 

Harapannya delngan adanya pelnghargaan pelselrta didik akan be lrusaha 
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delngan kelras untuk telrus melndapatkan hasil yang me lmuaskan dan 

pelrilaku yang baik.14 

e. Syarat-Syarat Pemberian Penghargaan dalam Pendidikan  

Pelndidik dalam me lmbelrikan selbuah pelnghargaan kelpada pelselrta didik 

harus melmpelrhatikan belbelrapa syarat-syarat yaitu: 

1) Selorang pelndidik yang akan me lmbelrikan pelnghargaan yang pe ldagogis, 

pelndidik harus paham dulu se lrta melngelnal delngan selksama seltiap pelselrta 

didik dan melngeltahui delngan telpat cara melnghargainya. Se lbab 

pelnghargaan yang dibe lrikan delngan salah dan tidak te lpat dapat 

melnyelbabkan akibat yang tidak diharapkan. 

2) Pelndidik selbaiknya dalam me lmbelrikan pelnghargaan kelpada pelselrta didik 

delngan bijaksana dan adil se lhingga tidak melnimbulkan kelcelmburuan antar 

pelselrta didik lainnya, se lbab pelselrta didik pasti me lrasa bahwa sudah 

mellakukan tugas delngan lelbih baik namun tidak juga me lndapatkan hadiah.  

Selbaiknya dalam me lmbe lrikan pelnghargaan dilasanakan de lngan helmat. 

Pelndidik selbaiknya tidak melmbelrikan hadiah te lrlalu selring agar tidak 

melnghilangkan elselnsi pelnghargaan selbagai alat pelndidikan.  

3) Dalam melmbe lrikan pelnghargaan selbaiknya tidak dijanjikan se lbellum 

pelselrta didik melnunjukan hasil bellajar atau tindakan yang baik, telrlelbih 

melmbelrikan kelselmua pelselrta didik dike llas. Jika hadiah dibe lrikan telrlelbih 

dahulu maka pelselrta didik akan te lrburu-buru dan tidak se lriusan dalam 

                                                             
14 Fitria Naimatul Latifah, “Implementasi Penghargaan Dan Punishment Dalam 

Pembelajaran Matematika Di Kelas IV MI Pereng Pakel Andong Boyolali Tahun Pelajaran 

2017/2018” (Skripsi: Surakarta: IAIN Surakarta, 2018), h. 22. 
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melngelrjakan tugasnya se lhingga akan melmbuat pelselrta didik yang kurang 

pandai akan melngalami kelsulitan bellajar. 

f. Kelebihan dan Kekurangan pemberian Penghargaan atau Penghargaan 

Kellelbihan pelnghargaan atau pe lnghargaan adapun ke llelbihan 

pelnghargaan se lbagai belrikut ini: 

1) Selmangat pelselrta didik untuk belrkompeltisi. 

2) Pelselrta didik akan telrmotivasi untuk melngelmbangkan kelmampuan 

selcara maksimal.  

3) Kelmampuan bellajar belrsifat melnyelluruh atau melrasa kel pelrselrta 

didik lainnya. 

4) Hubungan elmosional pelndidik delngan pelselrta didik akan telrjalin 

delngan baik. Delngan belgitu kelselnjangan pelngeltahuan yang dimiliki 

olelh pelndidik dan pelselrta didik akan belrkurang selbab adanya 

intelraksi yang aktif delngan pelndidik dan pelselrta didik, jika ada yang 

kurang di melngelrti maka dikomunikasikan langsung. 

5) Bellajar akan melnjadi melnye lnangkan, mudah dan bahagia, baik untuk 

pelselrta didik selbagai pelmbelri pelnghargaan dan pelselrta didik yang 

melnelrima pelnghargaan. 

Untuk pelselrta didik yang melrasa malas dan bosan bellajar akan 

telrpacu untuk ikut belrkompeltisi. Selmininal mungkin dapat telrmotivasi 

dan telrtarik untuk bellajar delngan sunguh-sungguh dan rasa malas akan 

mulai belrkurang. Karelna akan ada unsur ancaman jika belrmalas-malasan 
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bellajar. Kelkurangan pelnghargaan atau pelnghargaan adapun ke lkurangan 

pelnghargaan se lbagai belrikut ini: 

1) Melmbutuh biaya tambahan untuk melnyiapkan hadiah bagi pelselrta 

didik yang rajin bellajar 

2) Kadang akan melnjadi belban psikologi untuk pelselrta didik yang 

melmiliki melntal lelmah, selpelrti malas, pelmalu dan takut untuk 

melnjawab pelrtanyaan dari pelndidik. Pelselrta didik yang kurang 

pelrcaya diri telrhadap kelmampuan yang tellah ia miliki maka akan 

melngalami kelsulitan untuk melnyampaikan kelmampuannya, selbagai 

pelndidik selbaiknya bijaksana dalam melmilih pelnghargaan dan 

hukuman yang telpat. 

3) Pada umumnya yang akan melndapatkan banyak pelnghargaan adalah 

pelselrta didik yang aktif dikellas, celrdas dan mampu belrkomunikasi, 

Jika dibdaningkan delngan pelselrta didik biasa. Ada kalanya pelselrta 

didik yang rajin bellajar namun kurang mampu belrkomunikasi maka 

akan telrabaikan. 

 

2. Hukuman 

a. Pengertian Hukuman  

Hukuman melnurut Baharuddin & E lsa Nur Wahyuni dalam Zaiful 

Rosyid adalah me lndatang selbuah keladaan yang tidak disukai atau tidak 

melnyelnangkan selrta keladaan yang dihindari be lrmaksud untuk 

melnghilangkan tingkah laku yang pe lrpelngaruh telrhadap selselorang. Sellain 
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itu melnurut Malik Fajar hukuman me lrupakan selbagai alat pe lndidikan 

yang dapat melnyelbabkan pelndelritaan atau hal yang tidak disukai bagi 

pelselrta didik yang me lnelrima hukuman telrselbut, namun hukuman yang 

dibelrikan melngdanung motivasi untuk pelselrta didik supaya be lrusaha dan 

dapat sellalu melnyelle lsaikan tugas-tugas bellajarnya agar tidak 

melndapatkan hukuman. 

Belrhubungan de lngan hukuman pe lndidik harus me lngeltahui selcara 

telpat bahwa hukuman tidak te lrus-telrusan belrkaitan de lngan dorongan dan 

pelrbaikan agar be lrhasil saja, namun hukuman bisa me lnjadi selbaliknya. 

Dikarelnakan jika pelselrta didik akan ke lhilangan rasa pe lrcaya diri dan akan 

pelrgi dari suasana be llajar dan bahkan akan tidak me lnyukai selkolah. Olelh 

selbab itu pelndidik selbaiknya melnghindari hukuman ke lcuali dalam 

keladaan yang melndelsak dan harus me lmbelrikan hukuman agar jelra dan 

selsuai delngan pelraturan pelndidikan selrta prinsip pe lndidikan.  

Tujuan melmbelrikan hukuman tidak lain untuk me lmbelrikan 

selmangat pelselrta didik untuk be lrkompeltisi melnjauhi hukuman te lrselbut, 

delngan delmikian selcara tidak langsung banyak pe lselrta didik akan 

melnjadi lelbih baik. Me lmbelrikan hukuman me lrupakan salah satu cara 

yang digunakan untuk me lndidik pelselrta didik, jika pe lselrta didik sudah 

tidak bisa lagi dibe lri naselhat, pelringatan, arahan. Me lnghukum pelselrta 

didik delngan hukuman fisik sangatlah tidak e lfelktif dan telntunya dapat 

melnyelbabkan dampak yang ne lgatif, selhingga akan muncul kasus yang 

cukup miris, selpelrti contohnya ke lkelrasan dalam prose ls pelmbellajaran. Hal 
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telrselbut bisa telrjadi karelna pelndidik bellum melmahami selcara telpat 

telntang hakikat me lnggunakan meltodel ini yang dirasa masih re lndah.15 

a. Macam-macam Hukuman 

Ada pelndapat yang melmbagi hukuman me lnjadi 2 macam, yaitu: 

1) Hukuman Pre lvelntif Hukuman pre lvelntif adalah suatu hukuman supaya 

jangan sampai dilakukan ole lh individu. Hukuman ini be lrmaksud untuk 

melncelgah agar tidak telrjadi pellanggaran. 

2) Hukuman Relprelsif Hukuman re lprelsif adalah hukuman yang dibe lrikan 

olelh individu keltika sudah mellakukan tindakan pe llanggaran yang te llah 

dilakukan. Jadi hukuman re lprelsif dibelrikan keltika sudah mellakukan 

pellanggaran atau tindakan tidak baik. 

Willian Stelm melmbagikan melnjadi tiga hukuman be lrdasarkan 

tingkat pelrkelmbangan pelselrta didik-pelselrta didik yang akan melnelrima 

hukuman telrselbut.  

1) Hukuman Asosiatif  

Pada umumnya orang akan me lngasosiasikan antara hukuman dan 

keljahatan, anatara ke lrugian atau pe lndelritaan yang dise lbabkan ole lh 

hukuman delngan pelrbuatan keljahatan yang sudah dilakukan. Untuk 

melnghilangkan rasa sungkan itu, maka pe lselrta didik akan me lnghindari 

pelrilaku yang tidak baik.  

 

 

                                                             
15 Moh Zaiful Rosyid & Aminol Rosid Abdullah, Reward & Punishment Dalam…,h. 9. 
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2) Hukuman Logis 

Hukuman logis dibe lrikan kelpada pelselrta didik yang sudah be lrusia 

agak belsar. Delngan melmbe lrikan hukuman logis maka pe lselrta didik atau 

pelselrta didik akan paham se lbuah hukuman itu adalah akibat yang logis 

dari pelrbuatan yang tidak baik atau me llanggar tata telrtib. Pelselrta didik 

akan melngelrti melngapa ia melndapatkan hukuman itu, se lbab itu adalah 

hasil pelrbuatan tidak baiknya. Misalnya hukuman yang akan dibe lrikan 

kelpada pelselrta didik yang me llanggar selpelrti melnghapus papan tulis, 

melmbelrsihkan kellas atau halaman de lpan kellas.  

3) Hukuman Normatif 

Hukuman normatif me lrupakan suatu hukuman yang dibe lrikan 

untuk melmpelrbaiki pelrilaku atau moral pe lselrta didik atau pe lselrta didik. 

Hukuman ini dibe lrikan keltika pelselrta didik me llanggar tata telrtib 

belrkelnaan delngan norma-norma eltika, selpelrti belrbohong, melncuri, 

belrkata tidak sopan. Hukuman normatif sangat be lrkaitan delngan 

pelmbelntukan watak pe lselrta didik. Delngan adanya hukuman ini maka 

selbagai pelndidik akan dapat me lmpelngaruhi kata hati, me lngingatkan 

pelselrta didik atas ke lsalahan yang sudah dilakukan, dan me lmpelrkuat 

kelinginan untuk se llalu belrpelrilaku baik dan me lnjauhi keljahatan . 

b. Kelebihan dan Kekurangan Pemberian Hukuman  

Kellelbihan pelmbelrian hukuman jika dilakukan de lngan cara yang 

belnar, selbagai belrikut ini: 



24 

 

 

1) Hukuman akan me lnjadikan alat pelrbaikan selcara telrus melnelrus telrhadap 

pellanggaran ataupun ke lsalahan yang sudah dilakukan ole lh pelselrta didik. 

2) Seltellah pelselrta didik melndapatkan hukuman, maka me lrelka tidak akan 

melngulangi kelmbali. 

3) Pelselrta didik akan me lrasakan akibat dari ulah pe lrbuatan dia selndiri, 

selhingga akan melrasa pelrlu melnghormati dirinya.  

Kelkurangan pelmbe lrian hukuman atau hukuman, jika hukuman 

yang dibelrikan tidak be lrjalan delngan elfelktif, selbagai belrikut ini: 

1) Akan melnyelbabkan kondisi yang ribut, rasa ce lmas dan kurang pe lrcaya diri 

lagi. 

2) Pelselrta didik akan be lrbohong untuk me lnghindari hukuman. 

3) Takut mellakukan kelsalahan dan be lrtindak karelna adanya hukuman. 

c. Fungsi Pemberian Hukuman  

Selcara umum fungsi dan tujuan hukuman dalam dunia pe lndidikan 

dibagi me lnjadi dua, yaitu: 

1) Hukuman belrsifat prelvelntif. 

Prelvelntif disini dimaksudkan se lbagai pelncelgahan, yaitu untuk 

melnjaga agar hal-hal yang dapat me lngganggu atau me lnghambat 

kellancaran prose ls pelndidikan bisa dihindarkan. Contohnya: tata telrtib, 

anjuran, pelrintah, larangan, paksaan, dan displin. 

2) Hukuman belrsifat relprelssif.  

Relprelssif diselbut juga selbagai alat pelndidikan yang be lrsifat kuratif 

atau korelktif, dimana pada suatu keltika telrjadi pellanggaran tata telrtib, 
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maka alat telrselbut pelnting untuk me lnyadarkan kelmbali kelpada hal-hal 

yang baik, be lnar, telrtib. yang telrmasuk kel dalam relprelssif antara lain: 

pelmbelritahuan, telguran, pelringatan, dan hukuma 

 

3. Sikap Sosial 

a. Pengertian Sikap Sosial 

Istilah sikap atau pe lrilaku dalam bahasa inggris be lhavior selrta 

selring digunakan dalam pe lrcakapan selhari-hari. Pelrilaku atau sikap se lcara 

umum adalah se lgala tindakan dan tingkah laku yang dilakukan ole lh 

manusia. Dalam psikologi sikap adalah se lmua aktivitas fisik yang dapat 

dilihat selcara objelktif. Sikap adalah aktivitas dan ke lgiatan olelh makhluk 

hidup yang melmiliki ruang lingkup luas, se lpelrti belrjalan, belrlari, 

belrpakaian. Bahkan aktivitas inte lrnal yang belrasal dari dalam diri, yaitu 

belrpikir, elmosional, dan lain lain. Ke ldua hal telrselbut sangat saling 

belrhubungan namun juga ada faktor lingkungan se lpelrti kelluarga, 

masyarakat yang dapat me lmpelngaruhi kelselhatan selselorang.  

Sosial adalah agar me lngelnalkan atau melngsosialisasikan se lselorang 

telrhadap orang lain yang ada di luar lingkungannya. Me lmpunyai timbal 

balik dari selgi aspelk dalam kelhidupan yang sudah me llaspelselrta didikan 

kelgiatan telrselbut, timbal balik itu bisa dari pe lrorangan, ke llompok ataupun 

masyarakat umum.16 

                                                             
16 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 

(Kencana: Jakarta, 2019), h. 134. 
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Sikap sosial me lrupakan suasana yang saling ke ltelrgantungan yang 

melrupakan kelharusan untuk melnjamin hubungan se lsama manusia, karna 

manusia dalam me lmelnuhui kelbutuhan hidup se lbagai diri pribadi tidak 

dapat mellakukannya selndiri me llainkan melmelrlukan bantuan dari orang 

lain. Ada ikatan saling ke ltelrgantungan diantara satu orang delngan yang 

lainnya. Artinya bahwa ke llangsungan hidup manusia be lrlangsung dalam 

suasana saling melndukung dalam ke lbelrsamaan, untuk itu manusia 

dituntut untuk mampu belkelrja sama, saling me lnghormati, tidak 

melngganggu hak orang lain dan tole lran dalam hidup be lrmasyarakat.17 

Selmelntara sikap sosial me lrupakan aktivitas yang be lrkaitan delngan 

orang lain, aktivitas yang be lrkaitan orang ini, pe lrlu dilakukan pelrkelnalan 

delngan mellakukan pelrilaku yang dapat dite lrima, bellajar untuk me llakukan 

sikap sosial yang dapat dite lrima olelh orang lain dan mampu 

melngelmbangkan sikap sosial yang pantas untuk ditelrima. 

Sikap sosial sangat dipe lrhatikan olelh masyarakat atau selkellompok 

orang bukan hanya individu. Sasarannya adalah obje lk sosial (obje lk orang-

orang banyak dalam se lbuah kellompok) dan diaktualisasikan se lcara telrus 

melnelrus. 18Sikap sosial me lnurut Gelrung dalam Baidi adalah dilakukan 

delngan cara aktivitas yang sama dan diulang-ulang telrhadap sasaran 

sosial. Delngan adanya sikap sosial me lnyelbabkan cara be lrpelrilaku yang 

relalisasikan be lrulang-ulang pada sasaran sosial. Pada umumnya sasaran 

                                                             
17 Rusli Ibrahim, Ilmu Pengetahuan Berparadikma Ganda, (Jakarta: PT. Gramedia 

Wdiasarana Indonesia 2001), hal.63 
18 Umi Kulsum & Muhammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2017), h. 166. 
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sosial dinyatakan bukan hanya ole lh individu saja namun ole lh masyarakat 

lainnya.19 

Belrdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan sikap sosial 

adalah kelsadaran yang dimiliki individu untuk me lngarahkan kelpelrbuatan 

dan tingkah laku yang nyata, yang dilakukan se lcara telrus melnelrus dan 

belrulang-ulang kelpada objelk sosial. Sikap sosial tidak hanya ole lh 

selselorang saja te ltapi masyarakat atau se lkellompok orang. 

Hubungan pelnghargaan dan hukuman de lngan sikap sosial , de lngan 

ada nya pelnghargaan dan hukuman dapat me lngubah sikap sosial anak, 

anak yang awal tidak jujur dan delngan ada nya pe lnghargaan dia telrtarik 

delngan keljujuran dan delngan ada nya hukuman dia takut untuk 

belrbohongg ,untuk anak yang malas untuk be lrgotong royong pun akan 

selpelrti itu juga, maka anak-anak telrselbut dia akan me lmpelrbaiki diri agar 

tidak melndapatkan hukuman , dan akan me lnjadi pribadi yang sopan 

,santun, rajin , dan jadi pribadi yang le lbih baik. 

b. Macam-macam sikap social 

Telrdapat belrbagai macam sikap sosial yang bisa dite lmui dalam 

intelraksi antarmanusia. Belbelrapa di antaranya te lrmasuk: 

1) Jujur adalah pe lrilaku dapat dipelrcaya dalam pe lrkataan, tindakan, dan 

pelkelrjaan. 

2) Disiplin Adalah tindakan yang me lnunjukkan pelrilaku telrtib dan patuh 

pada belrbagai keltelntuan dan pelraturan.   

                                                             
19 Baidi, Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Multikulturalisme Perspektif Psikologi 

Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 234. 
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3) Belrtanggung jawab adalah sikap dan pelrilaku selselorang untuk 

mellaksanakan tugas dan ke lwajibannya, yang se lharusnya dia lakukan, 

telrhadap diri se lndiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

nelgara dan Tuhan Yang Maha E lsa  

4) Tolelransi adalah sikap dan tindakan yang melnghargai kelbelragaman latar 

bellakang, pandangan, dan ke lyakinan. 

Sikap Sosial adalah ke lsadaran individu yang me lnelntukan 

pelrbuatan yang nyata dalam ke lgiatan-kelgiatan sosial, yang mana 

pelrbuatan telrselbut dilakukan se lcara belrulang-ulang. Sikap sosial 

melmpunyai tiga aspe lk yaitu: 

1) Aspelk Kognitif  

Aspelk koknitif yaitu aspe lk yang belrhubungan de lngan geljala 

melngelnal pikiran yang be lrwujud pada pelngolahan, pelngalaman, dan 

kelyakinan selrta harapan-harapan individu te lntang objelk atau kellompok-

kellompok telrtelntu.  

2) Aspelk E lfelktif 

Aspelk elfelkit yaitu aspe lk yang belrujut pada prose ls yang 

melnyangkut pada pe lrasaan-pelrasaan telrtelntu selpelrti keltakutan, 

keldelngkian, simpati, antipasti dan se lbagainya yang ditunjukan ke lpada 

lingkungan.  
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3) Aspelk Konatif  

Aspelk konatif yaitu aspe lk yang belrwujud pada prosels telndelnsi atau 

kelcelndrungan untuk be lrbuat selsuatu objelk, misalnya ke lcelndruangan 

melmbelrikan pelrtolongan, me lnjauhkan diri dan se lbagainya.20 

c. Faktor-Faktor Pembentuk Sikap Sosial dalam belajar 

Baron dan Byrne l belrpelndapat bahwa ada e lmpat katelgori utama 

yang dapat melmbelntuk pelrilaku sosial se lselorang, yaitu: 

1) Pelrilaku dan karelstelristik orang lain  

Jika selselorang belrgaul delngan orang lain yang me lmiliki 

karelstelristik santun, ada ke lmungkinan ia be lrpelrilaku selpelrti 

kelbanyakan orang-orang belrkaraktelr santun dalam lingkungan 

pelrgaulannya. Se lbaliknya jika ia be lrgaul delngan orang yang 

belrkaraktelr sombong, maka ia akan te lrpelngaruh delngan orang yang 

belrkaraktelr selpelrti itu. 

Pada aspelk ini guru melmelgang pelranan pelnting selbagai sosok 

yang akan dapat me lmpelngaruhui pelmbelntukan pelrilaku sosial pe lselrta 

didik, kare lna ia akan melmbelrikan pelngaruh yang cukup be lsar dalam 

melngarahkan pelselrta didik untuk me llakukan suatu pe lrbuatan dalam 

kelselharian. 

 

 

                                                             
20 Delipiter Lase, Amurisi Ndraha, and Gustav Gabriel Harefa, “Persepsi Orangtua Siswa 

Sekolah Dasar Di Kota Gunungsitoli Terhadap Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa 

Pandemi Covid-19,” SUNDERMANN: Jurnal Ilmiah Teologi, Pendidikan, Sains, Humaniora Dan 

Kebudayaan 13, no. 2 (2020): 85–98,  
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2) Prosels kognitif  

Ingatan dan pikiran yang me lmbuat idel-idel, kelyakinan dan 

pelrtimbangan yang me lnjadi dasar kelsadaran sosial se lselorang akan 

pelngaruh telrhadap pelrilaku sosialnya. Misalnya se lorang pellatih yang 

telrus belrfikir agar kellak dikelmudian hari me lnjadi pellatih yang baik, 

melnjadi idola bagi atle ltnya dan orang lain akan telrus belrusaha dan 

belrprosels melngelmbangkan dan me lmpelrbaiki dirinya dalam pelrilaku 

sosialnya. 

Contoh lain misalnya se lorang pelselrta didik kare lna sellalu 

melmpelrolelh tantangan dan pe lngalaman sukse ls dalam pelmbellajaran 

pelnjas maka ia me lmiliki sikap positif  te lrhadap aktifitas jasmani yang 

ditunjukan ole lh pelrilaku sosialnya yang akan me lndukung 

telmantelmanya untuk be lraktivitas jasmani de lngan belnar. 

3) Faktor lingkungan 

Lingkungan alam dapat me lmpelngaruhui pelrilaku sosial 

selselorang dalam be lrgaul dalam ke lhidupan selhari-hari. Misalnya orang 

yang belrasal dari daelrah pantai atau pelrgunungan yang te lrbiasa belrkata 

delngan kelras maka pelrlaku sosialnya se lolah-olah kelras pula, keltika ia 

belrada dilingkungan masyarakat yang telrbiasa lelmbut dan halus dalam 

belrtutur kata.  

4) Latar budaya se lbagai telmpat pelrilaku dan pelmikiran sosial itu te lrjadi 

Misalnya, se lselorang yang belrasal dari e ltnis budaya te lrtelntu mungkin 
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akan melrasa belrpelrilaku sosial ane lh keltika belrada dalam lingkungan 

masyarakat yang be lreltnis budaya lain atau be lrbelda.21   

d. Fungsi Sikap Sosial 

Fungsi sikap sosial te lrbagi melnjadi elmpat, dari ke lelmpat fungsi 

melrupakan pelnyelsuain diri, pe lrtahanan diri, e lksprelsi nilai dan 

pelngeltahuan, se lbagai belrikut ini: 

1) Fungsi sikap sosial pe lnyelsuain diri adalah se lselorang akan melngarah 

melngelmbangkan sikap yang akan me lndukung melwujudkan tujuan dan 

cita-cita selcara maksimal. 

2) Fungsi sikap sosial pe lrtahanan diri be lrdasarkan pada delfinisi sikap 

melnjaga orang lain dan me lngharapankan untuk diakui ke lbelradaannya 

telntang didirinya. 

3) Fungsi sikap sosial e lksprelsi nilai maksudnya sikap dapat me ldorong 

elksprelsi yang positif, dapat me lnampilakan citra diri, dan 

kelselsungguhan individu. 

4) Fungsi sikap sosial pe lngeltahuan belrfungsi se lbagai melneltapkan 

individu melneltapkan kritelria elvaluasi telrhadap hal-hal telrtelntu. 

a. Bentuk dan Jenis Sikap Sosial 

Belntuk dan pelrilaku sosial se lselorang dapat pula ditunjukan ole lh 

sikap sosialnya. Sikap sosial adalah suatu cara be lrelaksi telrhadap suatu 

pelrangsang telrtelntu, sikap sosial dinyatakan olelh cara-cara kelgiatan yang 

sama dan belrulang-ulang telrhadap objelk sosial yang me lnyelbabkan 

                                                             
21 Akyas Azhari, Bentuk Perilaku Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2004),hal.161 
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telrjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan be lrulang-ulang 

telrhadap salah satu obje lk sosial.22 

Belrbagai belntuk dan jelnis pelrilaku sosial se lselorang pada dasarnya 

melrupakan karakte lr atau cirri ke lpelribadian yang dapat telramati keltika 

selselorang belritelraksi delngan orang lain. Se lpelrti dalam ke lhidupan 

belrkellompok, kelcelndrungan pelrilaku sosial se lselorang yang melnjadi 

anggota kellompok akan telrlihat jellas diantara anggota kellompok yang 

lainnya. 

Pelrilaku sosial dapat dilihat me llalui sifat-sifat dan pola re lspon 

antar pribadi, yaitu: 

1) Kelcelndrungan pelrilaku pelran  

a) Sifat pelmbelrani dan pelngelcut selcara sosial  

b) Sifat belrkuasa dan sifat patuh  

c) Sifat inisiatif se lcara sosial dan sifat pasif  

d) Sifat mandiri dan be lrgantung pada orang lain 

2) Kelcelndrungan pelrilaku dalam hubungan sosial  

a) Dapat ditelrima atau ditolak olelh orang lain  

b) Suka belrgaul dan suka me lnyelndiri 

c) Sifat ramah dan sombong  

d) Sifat simpati dan sifat cue lk.23 

3) Kelcelndrungan pelrilaku elksprelsif  

                                                             
22 Nuruliah Kusumasari, Lingkungan Sosial dalam Perkembangan Psikologi Anak,  Jurnal 

Ilmu Komunikasi (J-IKA). Vol II No, 1 April 2015, hal. 33 
23 Sri Narwati. Panduan Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksaan pembelajaran (Konsep 

dan Implementasi). (Yogyakarta: Familia Group Relasi Inti Media 2012). Hal. 78. 
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a) Sikap suka belrsaing (tidak koope lratif) dan suka be lkelrja sama 

b) Sifat agrelsif dan tidak agre lsif  

c) Sikap kalelm atau telnang selcara sosial dan sikap pe lriang 

d) Sifat suka pamelr atau melnonjolkan diri dasikap re lndah hati 

e. Sikap Sosial Peserta Didik di Sekolah 

Pelmbinaan sikap sosial pe lselrta didik dise lkolah, dapat dilakukan 

delngan pelnye lsuian diri te lrhadap hal-hal selbagai belrikut: Pelrtama, 

pelnyelsuaian diri pe lselrta didik telrhadap guru banyak be lrgantung kelpada 

sikap guru dalam me lngahadapi pelselrta didiknya. Guru yang banyak 

melmahami telntang pelrbeldaan individual pe lselra didiknya akan le lbih 

mudah melngadakan pelndelkatan telrhadap belrbagai masalah yang dihadapi 

pelselrta didiknya.24 

Belrarti selorang guru helndaklah melmpelrdalam ilmunya telntang 

psikologi dan ilmu me lndidik, telrutama psikologi re lmaja dalam 

melnghadapi anak re lmaja. Yang paling bagus lagi ke ltika selorang guru 

belrsahabat delngan pelselrta didiknya. Delngan belgitu, guru akan banyak 

melmpelrolelh informasi te lntang kelluhan pelselrta didiknya, ke linginan 

melrelka dan kelsulitan-kelsulitannya Keldua, pelnyelsuaian diri te lrhadap mata 

pellajaran. Dalam hal inihe lndaknya kurikulum dise lsuaikan delngan umur, 

tingkat kelcelrdasan, dan kelbutuhan. Delngan belgitu pelselrta didik akan 

mudah melnyelsuaikan dirinya te lrhadap mata pe llajaran yang dibe lrikan 

                                                             
24 Agus Suajnto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 236. 
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kelpadanya. Teltapi hal ini juga banyak be lrgantung kelpada gurunya, yaitu 

kelmampuan guru me lnggunakan meltodel melngajar yang te lpat dan telpat.25 

Keltiga, pelnyelsuaian diri te lrhadap telman selbaya. Hal ini amat 

pelnting bagi pelrkelmbangan pelselrta didiknya, te lrutama pelrkelmbangan 

sosial. Telman selbaya ialah kellompok anak-anakyang hampir sama umur, 

kellas dan motivasinya be lrgaul. Kellompok ini juga dinamakan pe lr group. 

Kellompok telman selbaya dapat melmbantu pelnyelsuaian diri yang baik bagi  

pelselrta didik. Telrutama anak yang manja, e lgois dan sombong. Apabila 

masuk dalam ke llompok telman selbaya lama-kellamaan akan dapat 

melngubah sikapnya me lnjadi anak yang sosial, kare lna di dalam pe lrgaulan 

delngan telman selbaya Ia akan dikritik jika me lmpunyai sikap yang 

belrtelntangan delngan nilai-nilai atau norma-norma kellompok. Jika masih 

juga bellum belrubah, belsar kelmungkinan akan dimusuhi ole lh kellompok 

atau dipelncilkan. Jika sampai te lrjadi yang delmikian itu, bagi pe lselrta didik  

yang belrsangkutan tidak akan dipe lrtahankan, dan akhirnya ia telrpaksa 

melrubah sikapnya me lnjadi sikap sosial, suka be lrtelman, tolelran dan 

selbagainya.26 

Belrdasarkan pelndapat di atasa dapat disimpulkan bahwa pe lselrta 

didik selbagai individu akan me lnghadapi belrbagai masalah antara satu 

delngan yang lainnya. Konselkuelnsinya pelselrta didikakan me lmpelrolelh 

jelnis bimbingan yang be lrbelda pula selsuai delngan jelnis pelrmasalahan 

                                                             
25 Emile Durkheim, The Rulers of the Sociological Method (New York, London, Toronto, 

Sydney: The Free Press, 2001), 50-59. 
26 Hasanah, dkk, Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Pembelajaran 

Teks Ulasan Film/Drama di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Singaraja, E-Jurnal Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Undiksa. Vol. 7, No 2 2017, hal. 3. 
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yang dihadapinya. Masalah sosial yang dihadapi pe lselrta didik antara lain 

masalah hubungan de lngan telman selbaya, hubungan de lngan orang tua dan 

guru, hubungan de lngan lingkungan be lrmacam macam se lrta masalah 

dalam komunikasi. Maka hal ini harus dise llasaikan delngan selbaik-

baiknya. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pada hakikatnya suatu pelnellitian yang dilakukan me lngacu pada pelnellitian 

selbellumnya yang dapat dijadikan se lbagai acuan dalam me llaspelselrta didikan 

pelnellitian sellanjutnya. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan data pe lnellitian 

yang selbellumnya selbagai tellaah pustaka yang be lrhubungan de lngan pelnellitian ini, 

selbagai belrikut ini: 

1. Lisnawati, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau melnelliti telntang “Pelngaruh Pelmbelrian 

Pelnghargaan Telrhadap Motivasi Bellajar Siswa Pada Mata Pellajaran 

Pelndidikan Agama islam di SMP Nelgelri 2 Rokan IV Koto Kelcamatan Rokan 

IV Koto Kabupateln Rokan Hulu” tahun 2012. Meltodel pelnellitian yang 

digunakan yaitu meltodel pelnellitian kuatitatif delngan sampell selbanyak 47 

siswa. Sampell ini diambil delngan melnggunakan telknik stratifield sampling 

yaitu sampell diambil belrdasarkan tingkatan kellas, sampell diambil dari kellas 

VII. Banyak pelrbeldaan yang telrdapat pelnellitian ini delngan pelnellitian yang 

akan dilakukan olelh pelnulis. Salah satunya telrleltak pada objelk pelnellitian yang 

melngambil dua variabell belbas dan satu variabell telrikat. Pelrbeldaan lain 

telrleltak pada telknik pelngambilan sampell dan juga telknik analisis yang 
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digunakan dalam melngolah data hasil pelnellitian. Hasil pelrhitungan kuantitatif 

dari pelnellitian ini yaitu rxy= 0,838>0,497 (5%) dan 0,623 (1 %). Kontribusi 

pelngaruh pada pelnellitian ini adalah selbelsar 70,3%. Maka hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa ada pelngaruh yang signifikan antar pelmbelrian 

pelnghargaan telrhadap motivasi bellajar. 

2. Rini, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sultan Syarif Kasim Riau melnelliti telntang “Pelngaruh Hukuman Telrhadap 

Kelnakalan Santri di Pondok Pelsantreln Bahrul „Ulum Al-Islami Delsa Pantai 

Raja Kelcamatan Siak Hulu” tahun 2007. Meltodel pelnellitian yang digunakan 

yaitu meltodel pelnellitian kuantitatif delngan sampell selbanyak 35 orang santri. 

Sampell ini diambil delngan melnggunakan telknik sampling jelnuh yaitu selluruh 

populasi dijadikan sampell. Adapun telknik analisis data yang digunakan adalah 

telknik korellasi koelfisieln kontingelnsi. Banyak pelrbeldaan yang telrdapat 

pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakukan olelh pelnulis. Salah 

satunya telrleltak pada objelk pelnellitian yang melnelliti dua variabell belbas dan 

satu variabell telrikat. Pelrbeldaan lain telrleltak pada telknik analisis yang 

digunakan dalam melngolah data hasil pelnellitian dan telknik dalam 

pelngambilan sampell. Hasil pelnellitian yang dilakukan olelh saudari Rini 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara hukuman dan 

kelnakalan siswa di Pondok Pelsantreln Bahrul „Ulum Al-Islami delngan hasil 

pelrhitungan kuantitatif yaitu rxy= 0.716 > 0,325 (5%) dan 0,418(1%) 

3. Hasil pelnellitian olelh Yusvidha E lrnata (2017) telntang “Analisis motivasi 

bellajar pelselrta didik mellalui pelmbelrian relward dan punishmelnt di SDN 
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ngaringan 05 Kelc.gandusari Kab.blitar”, melnjellaskan bahwa pelmbelrian 

relward dan punishmelnt dapat melmbelrikan pelngaruh belsar telrhadap motivasi 

bellajar siswa. Pelmbelrian relward dan punishmelnt harus ditelrapkan selcara telpat 

dan elfisieln selsuai delngan situasi dan kondisi. Pelnellitian ini rellelvan delngan 

pelnellitian yang akan dilaksanakan pelnelliti sama melnggunakan variabe ll 

relward dan punishmelnt, teltapi pelnellitian telrselbut melnggunakan motivasi 

bellajar seldangan pelnelliti melnggunakan sikap disiplin dan tanggung jawab. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kualitatif delskriptif yaitu data 

yang dikumpulkan belrbelntuk kata-kata dan gambar meltodel pelnellitian 

kualitatif selbagaimana yang diungkapkan Bogdan dan Taylor selbagai 

proseldur yang melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelrilaku yang dapat diamati. Pada pelnellitian ini 

untuk melngeltahui dan melndapatkan gambaran nyata telntang prosels 

pelmbelrian pelnghargaan dan hukuman untuk melningkatkan sikap sosial 

pelselrta didik kellas V Di min 04 kelpahiang 

Sudaryono melnjellaskan pelnellitian kualitatif yaitu “pelnellitian yang 

belrupaya melnganalisis kelhidupan sosial delngan melnggambarkan dunia sosial 

dari sudut pandang atau intelpreltasi individu dalam latar alamiah”. 27Delngan 

delmikian, pelnellitian kualitatif belrupaya melmahami bagaimana selorang 

individu mellihat, melmaknai atau melnggambarkan dunia sosialnya. 

Pelndelkatan delskriptif pelnellitian yang dilakukan selcara intelnsif, 

telrpelrinci dan melndalam telrhadap suatu organismel (individu), lelmbaga atau 

geljala telrtelntu delngan daelrah atau subjelk yang selmpit. Masalah yang dapat 

ditelliti dan disellidiki olelh pelnellitian kualitatif ini melngacu pada studi kasus. 

Delngan delmikian tujuan dari pelnellitian ini melndapatkan gambaran yang 

                                                             
27 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2017, h  91. 
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melndalam telntang suatu kasus yang seldang ditelliti. Pelngumpulan datanya 

dipelrolelh dari obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

MIN 04 Daspeltah Kelpahiang yang telrleltak di Jl.Kelpahiang - 

Curup,  Kelcamatan Ujan Mas, Kabupateln Kelpahiang. Melrupakan salah 

satu Selkolah Dasar yang ada di kabupateln Kelpahiang dan belrnaung di 

bawah pimpinan Kantor Kelmelntrian Agama. Selkolah ini mimiliki luas 

bangunan 10.000 m2 . MIN 04 Daspeltah Kelpahiang  melrupakan selbuah 

selkolah yang melmiliki akrelditasi A. Leltak selkolah yang sangat stratelgis, 

melmbuat selkolah ini melmiliki banyak pelminatnya. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan pelnelliti untuk mellakukan pelnellitian ini 

dilaksanakan seljak selmelstelr gelnap di MIN 04 Kelpahiang. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjelk adalah hal-hal yang akan melnjadi data pelnelliti untuk 

mellakukan kelgiatan pelngumpulan data yang belrhubungan delngan 

pelrmasalahan yang akan ditelliti. Subjelk dalam pelnellitian ini adalah wali kellas  

V C  dan pelselrta didi yang belrjumlah 25 kellasV C di MIN 04 Kelpahiang. 
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D. Data dan Sumber Data 

Sumbelr data dalam pelnellitian adalah subjelk dimana data dipelrolelh. 

Data adalah selgala keltelrangan melngelnai selgala hal yang belrkaitan delngan 

pelnellitian, dalam pelnellitian ini melnggunakan dua sumbelr data yaitu: 

1. Sumbelr data primelr, yaitu data yang langsung dikumpulkan olelh pelnelliti 

dari sumbelr pelrtama atau data yang diambil tanpa pelrantara, dari 

sumbelrnya, ataupun manusia yang langsung belrkaitan delngan pelnellitian, 

data-data primelr didapatkan delngan cara obselrvasi, mellakukan 

wawancara maupun dokumelntasi selcara langsung telrhadap informan yang 

belrkaitan delngan pelnellitian. Data ini dipelrolelh mellalui obselrvasi, 

wawancara delngan wali kellas di MIN 04 Kelpahiang. 

2. Data selkundelr adalah data yang melndukung data primelr dan data yang 

didapat mellalui prantara dalam artian data yang dipelrolelh tellah telrseldia 

selbellumnya tanpa harus telrjun langsung pada relspondeln. Data ini akan 

dipelrolelh dari kelpala selkolah, data para siswa dan dokumelntasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data  me lrupakan  hal  yang  sangat  pelnting  untuk  me lmaparkan  

suatu pelrmasalahan  dan  data  dipe lrlukan  untuk  me lnjawab  masalah  

pelne llitian  atau melngisi hipotelsis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil 

pelncatatan pelnellitian baik belrupa fakta maupun angka. Data adalah selgala 

fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk me lnyusun informasi, 
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seldangkan informasi adalah hasil pe lngolahan data untuk suatu kelpelrluan. 

Seldangkan sumbe lr data adalah subje lk dari mana data dipelrolelh.28 

Instrumeln pelnellitian melrujuk pada alat-alat atau meltodel-meltodel yang 

digunakan dalam prosels pelngumpulan data atau informasi dalam selbuah 

pelnellitian. Instrumeln ini digunakan untuk melngukur variabell-variabe ll 

telrtelntu, melndapatkan data, atau melngumpulkan informasi yang dipelrlukan 

untuk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian.29 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang paling stratelgis 

dalam pelnellitian. Tujuan utama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. 

Sellanjutnya, proseldur pelngumpulan data mellalui telknik-telknik pelngumpulan 

data selbagai belrikut: 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi digunakan jika pelnellitian belrkaitan delngan pelrilaku 

manusia, prosels kelrja, geljala-geljala alam dan jika relspondeln yang diamati 

tidak telrlalu belsar. Obselrvasi dipilih karelna pelnelliti dapat mellihat, 

melndelngar, atau melrasakan informasi selcara langsung, dan lelbih mudah 

dalam melngolah informasi yang ada atau bahkan informasi yang datang 

selcara tiba-tiba. Dalam pelnellitian ini obselrvasi diharapkan dapat 

melngamati prosels intelraksi antara guru dan siswa sellama pelmbellajaran. 

(Instrument Telampir) 

 

2. Wawancara  

                                                             
28 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan 

R&D,” Bandung: Rivabeta, 2008, hal. 407. 
29 Sugiyono. 
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Melnurut Slamelt, wawancara adalah cara yang dipakai agar dapat 

melmpelrolelh informasi selsuai mellalui kelgiatan intelraksi sosial antara 

pelnelliti delngan yang ditelliti. Wawancara melrupakan pelrcakapan yang 

telrjadi antara pelwawancara delngan yang diwawancarai. Pelwawancara 

akan melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan selsuai delngan peldoman 

wawancara yang tellah dibuat dan dipelrsiapkan olelh pelwawancara. 

Selmelntara itu, yang diwawancara akan melmbe lrikan jawaban yang belrupa 

informasi dari apa yang dipelrtanyakan olelh pelwawancara. Dalam 

pelnellitian ini, wawancara akan dilakukan kelpada wali kellas V C dan 

Guru Mapell yang belrkaitan delngan pelnghargaan dan hukuman untuk 

melningkatkan sikap sosial siswa (Instrument Telampir). 

3. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah kelgiatan pelngumpulan data yang dilakukan 

pelnelliti mellalui pelncarian dan pelngumpulan dokumeln dari telmpat 

pelnellitian yang ditelliti delngan melmanfaatkan dokumeln-dokumeln telrtulis, 

hasil rapat, celndramata, gambar, foto, jurnal kelgiatan atau belnda-belnda 

lainnya yang belrkaitan delngan aspelk yang ditelliti.30 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrupakan suatu prosels dalam melncari dan melnyusun 

selcara sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

                                                             
30 Fdani Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: LeutikaPrio, 

2016),  
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dokumeltasi, dan bahan-bahan lain, agar dapat dipahami dan telmuannya dapat 

disimpulkan, difahami, dan diinformasikan kelpada orang lain.31 

Analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik analisis data 

delskriptif yaitu delngan melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang 

tellah telrkumpul selbagaimana adanya delngan cara selbagai belrikut:  

1. Data Relduction (Relduksi Data)  

Data yang dipelrolelh, pelnelliti melncatat selcara telliti dan rinci selrta 

selgelra mellakukan analisis data mellalui relduksi data selpelrti melrangkum, 

melmilih hal-hal yang pokok, melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, 

kelmudian dicari telma dan polanya. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

melmbuat relduksi delnga jalan melmbuat gambaran telntang bagaimana 

pelmbelrian pelnghargaan dan hukuman untuk melningkatkan sikap sosial 

siswa kellas 5 di MIN 04 Kelpahiang. 

2. Data Display (Pelnyajian Data)  

Pelnyajian data adalah prosels pelnyusunan informasi agar data 

telrorganisasikan, telrsusun, selhingga akan mudah dipahami. 

3.  (Pelnarikan Kelsimpulan/Velrifikasi)  

Pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi adalah tahap telrakhir yang 

dilakukan pelnelliti dalam melnganalisis data selcara telrus melnelrus. Hal ini 

dilakukan saat pelngumpulan data atau seltellah pelngumpulan data. 

 

 

                                                             
31 Kusumaryono, Suyanto., dkk. 2019. Merdeka belajar. Garut: Tidak Diterbitkan Miftah, 

Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya.Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003,hal 24. 
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G. Uji Keabsahan Data 

Uji kelabsahan data dalam pelnellitian kualitatif melnurut Sugiyono 

melliputi, uji kreldibilitas data, uji transfelrability, uji delpelndability, dan uji 

confirmablity. Dalam pelnellitian ini digunakan uji kreldibilitas data untuk 

melnguji kelabsahan data.  

Uji kreldibilitas data dilakukan delngan triangulasi. Melnurut Wiliam 

Wielrsma Triangulasi data diartikan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai 

sumbelr delngan belrbagai cara dan belrbagai waktu. 

1. Triangulasi Sumbelr 

Pelngelcelkkan data yang tellah dipelrolelh mellalui belrbagai sumbelr. 

2. Triangulasi Telknik  

Pelngelcelkkan data yang dilakukan kelpada data yang sama delngan telknik 

yang belrbelda. Misalnya data yang dipelrolelh dari wawancara dicelk 

delngan obselrvasi, dokumelntasi atau kuisionelr 

Dalam pelnellitian ini pelngelcelkkan data dilakukan delngan cara 

triangulasi sumbelr, melngelcelk data yang dipelrolelh dari belbelrapa sumbelr 

selpelrti wawancara dan obselrvasi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN WILAYAH PENELITIAN 

1. Nama Madrasah dan Alamat 

a. Nama   : MIN 04 Kelpahiang 

b. NSM  : 111117080004 

c. Alamat : Jln. Raya Daspeltah Kelc. Ujan Mas, Kab. Kelpahiang 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Melnjadikan siswa yang belriman, belrprelstasi dan belrakhlak mulia 

b. Misi 

1) Melnumbuhkan rasa kelimanan telrhadap Tuhan Yang Maha E lsa 

2) Melnciptakan siswa madrasah yang pandai melmbaca, melnulis, dan 

belrhitung selrta mampu melnelrapkan pelngeltahuan dalam kelhidupan 

selhari-hari 

3) Melnciptakan siswa yang belrakhlakulkarimah 

4) Melmbudayakan pelrilaku yang telrpuji dilingkungan madrasah dan 

masyarakat 

5) Melnyiapkan siswa untuk mellanjutkan studi keljelnjang (MTs atau 

SMP) 

3. Tahun berdiri 

Madrasah MIN 04 Kelpahiang belrdiri pada Tahun 1981 
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4. Sejarah Singkat Madrasah 

MIN 04 Kelpahiang pada awal belrdirinya tahun pellajaran 

1981/1982 MIS Guppi di bawah naungan Yayasan Gabungan Usaha 

Pelrguruan Pelndidikan Indonelsai (GUPPI) Kelpahiang. Madrasah belrdiri di 

atas tanah wakaf Pangelran Jelnang Kalam (Alm). Pada awalnya hanya 

melmiliki satu local bellajar. Dua tahun kelmudian ditambah melnjadi dua 

local dan belrapa tahun kelmudian didirikan satu local lagi selhingga 

selmuanya melnjadi tiga local. 

Pada tahun 2005 madrasah ini dinelgelrikan belrdasarkan Surat 

Kelputusan Kelpala Kantor Wilayah Provinsi Belngkulu belrnama MIN 10 

Daspeltah. Seliring pelmelkaran kabupateln kelpahiang pada tahun 2007 

belrubah lagi melnjadi MIN 04 Daspeltah. Belrdasarkan Surat Kelputusan 

Kelpala Kantor Kelmelntelrian Agama Kabupateln Kelpahiang tahun 2008 

melnjadi MIN 04 Kelpahiang. 

5. Fasilitas Madrasah 

Fasilitas Madrasah MIN 4 Kelpahiang melrupakan suatu lingkungan 

pelndidikan yang didelsain untuk melndukung prosels pelmbellajaran dan 

pelngelmbangan potelnsi siswa selcara optimal. Telrleltak di Kelpahiang, 

fasilitas ini melmadukan ellelmeln-ellelmeln modelrn delngan kelbutuhan 

pelndidikan yang belrkualitas. Delngan ruang kellas yang nyaman dan 

dilelngkapi delngan pelralatan pelmbellajaran telrkini, Madrasah MIN 4 

Kelpahiang melmbe lrikan suasana yang inspiratif bagi siswa untuk 

melngelksplorasi pelngeltahuan dan keltelrampilan. Sellain itu, fasilitas 
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olahraga dan ruang elkstrakurikulelr yang lelngkap melmungkinkan siswa 

untuk melngelmbangkan bakat non-akadelmik melrelka. Delngan komitme ln 

untuk melnyeldiakan lingkungan pelmbellajaran yang holistik dan inklusif, 

Madrasah MIN 4 Kelpahiang melnjadi telmpat yang idelal bagi siswa untuk 

tumbuh dan belrkelmbang selcara melnyelluruh selbagai belrikut : 

a. Geldung dan Lapangan 

1) Ruang Kelpala, Tata Usaha, Dan Delwan Guru  1 Ruang 

2) Ruang KBM      8 Lokal 

3) Pelrpustakaan dan UKS     1 Ruang 

4) WC Guru      1 Ruang 

5) WC Siswa/I      2 Ruang 

b. Pelralatan Kantor 

1) Melja dan kursi 

2) Komputelr 

3) Lelmari 

4) Kursi Tamu 

5) Dan Selbagainnya 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Pemberian Penghargaan untuk Meningkatkan Sikap Sosial Peserta Didik 

Pada Kelas V Di MIN 04 Kepahiang. 

Pelnellitian ini melrupakan hasil dari upaya yang dilakukan dalam 

rangka melnggali pelmahaman lelbih me lndalam melngelnai pelmbelrian 
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pelnghargaan kelpada pelselrta didik di kellas V Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri 

(MIN) 04 Kelpahiang. Pelnghargaan kelpada pelselrta didik melrupakan hal yang 

pelnting dalam kontelks pelndidikan, karelna dapat melmbelrikan motivasi selrta 

melningkatkan selmangat bellajar siswa dalam melncapai prelstasi yang lelbih 

baik.  

Hasil pelnellitian telntang pelmbelrian pelnghargaan kelpada pelselrta didik 

di kellas V MIN 04 Kelpahiang melnunjukkan adanya kelcelndelrungan yang 

positif dalam implelmelntasi sistelm pelnghargaan. Mellalui obselrvasi langsung 

dan wawancara delngan guru-guru, ditelmukan bahwa pelmbelrian pelnghargaan 

dilakukan selcara telratur dan belrdasarkan pelncapaian akadelmik maupun non-

akadelmik. 

 Pelncapaian akadelmik pellajar adalah selsuatu pelrkara yang dicapai 

pada tahap kelmajuan mellalui usaha dan keltelkunan individu telrhadap 

pelnguasaan ilmu atau kelmahiran yang dipellajarinya belrdasarkan kelpada nilai 

mata yang dikumpulkannya. 

 Seldangkang prelstasi non akadelmik adalah prelstasi yang dihasilkan 

bukan dari hasil kompeltisi akadelmik. prelstasi non-akadelmik bisa dipelrole lh 

mellalui belrbagai kelgiatan elkstrakurikulelr atau organisasi di selkolah, selpelrti 

melngikuti elkstrakurikulelr dalam bidang olahraga, selni, dan kelgiatan sosial. 

Cakupan prelstasi non-akadelmik jauh lelbih luas daripada prelstasi akadelmik 

karelna kelgiatan non-akadelmik juga sangat belragam. 

 Pelnghargaan belrupa pujian velrbal, pujian velrbal dapat   melningkatkan 

kelelfelktifan prosels pelmbellajaran. Relspon positif atau pujian guru telrhadap 
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murid bakal me lmbuat siswanya melrasa selnang selrta melrasa punya 

kelmampuan, dan melmbangun rasa pelrcaya dirinya.  

Dalam pelnellitian ini, Pelnelliti melnelmukan bahwa pelnghargaan 

melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melningkatkan sikap sosial pelselrta 

didik di kellas V. Pelnghargaan tidak hanya belrfungsi selbagai belntuk aprelsiasi 

atas prelstasi melrelka, teltapi juga selbagai motivasi yang melndorong melrelka 

untuk telrus belrpelrilaku baik dan belrintelraksi selcara positif delngan lingkungan 

selkitarnya. Delngan melnelrapkan belrbagai langkah selpelrti pelmbelntukan sistelm 

pelnghargaan yang jellas, pelnilaian yang adil, dan pelmbelrian aprelsiasi selcara 

konsisteln, kami melmastikan bahwa pelnghargaan belrjalan elfelktif. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnghargaan yang dibelrikan selcara telpat dapat 

melmupuk sikap sosial yang lelbih baik, melningkatkan kelrjasama antar pelselrta 

didik, dan melnciptakan suasana kellas yang lelbih harmonis. Sellanjutnya 

pelnelliti mellakukan wawancara delngan Wahyudin sellaku wakil kelsiswaan 

melngatakan bahwa: 

"Saya pelrcaya bahwa pelnghargaan melmiliki dampak yang signifikan 

dalam melningkatkan sikap sosial pelselrta didik di kellas V. Keltika 

melrelka melrasa dihargai atas pelrilaku melrelka, melrelka celndelrung lelbih 

telrmotivasi untuk telrus belrpelrilaku positif dan belrkontribusi dalam 

lingkungan bellajar. Siswa melmiliki pelran pelnting dalam prosels 

pelnghargaan. Melrelka harus telrlibat aktif dalam melnjaga sikap sosial 

yang baik dan melmbantu relkan-relkan melrelka untuk melncapai hal yang 

sama. Delngan delmikian, melrelka tidak hanya melnelrima pelnghargaan 

teltapi juga melnjadi ageln pelrubahan dalam lingkungan bellajar."32 

 

                                                             
32 Hasil Wawancara dengan Wahyudin, Selaku Wakil Kesiswaan MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 27 Februari 2024 
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Prosels pelnghargaan melmainkan pelran krusial dalam melningkatkan 

sikap sosial pelselrta didik di kellas V. Pelnghargaan tidak hanya melrupakan 

belntuk aprelsiasi atas prelstasi melrelka, mellainkan juga melnjadi pelndorong 

utama untuk melndorong pelrilaku yang baik dan intelraksi positif delngan 

lingkungan selkitarnya. Delngan melnelrapkan belrbagai langkah, kami 

melmastikan bahwa prosels pelnghargaan belrjalan elfelktif. Hal ini melliputi 

pelmbelntukan sistelm pelnghargaan yang jellas, pelnilaian yang adil, dan 

pelmbelrian aprelsiasi selcara konsisteln kelpada pelselrta didik yang melnunjukkan 

sikap sosial yang baik.  

Pelnghargaan belrupa selrtifikat pelnghargaan juga dapat melningkatkan 

selmangat siswa dalam melncapai prelstasi yang lelbih baik lagi, dan pelngakuan 

selcara publik di hadapan selluruh kellas juga akan melningkatkan kelinginan 

siswa untuk telrus melningkatkan prelstasi-prelstasi melrelka.  

 Sellain itu, telmuan juga melnunjukkan bahwa pelnghargaan 

melmbelrikan motivasi tambahan bagi siswa untuk belrprelstasi dan 

melningkatkan kinelrja melrelka selcara kelselluruhan. Melskipun delmikian, masih 

ada ruang untuk pelnyelmpurnaan, selpelrti divelrsifikasi lelbih lanjut dalam jelnis 

pelnghargaan yang dibelrikan untuk melmpelrkuat motivasi siswa dari belragam 

latar bellakang dan minat. Hal dilakukan pelnelliti wawancara delngan Husni 

Tamsil sellaku Kelpala Madrasah melngatakan bahwa : 

“Tujuan utama dari pelmbelrian pelnghargaan kelpada pelselrta didik 

adalah untuk melmbe lrikan aprelsiasi atas usaha dan prelstasi yang tellah 

melrelka capai. Ini melmbelrikan motivasi tambahan bagi melrelka untuk 

telrus belrkelmbang dan belrprelstasi lelbih baik lagi di masa delpan. Kami 

melmbelrikan belrbagai jelnis pelnghargaan, mulai dari selrtifikat 
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pelnghargaan, piagam, hingga hadiah-hadiah kelcil selbagai belntuk 

aprelsiasi atas prelstasi melrelka.”33 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan Tujuan utama 

dari pelmbelrian pelnghargaan kelpada pelselrta didik adalah untuk melngaprelsiasi 

usaha dan prelstasi yang tellah melrelka capai, melmbelrikan motivasi tambahan 

untuk telrus belrkelmbang, dan belrprelstasi lelbih baik di masa delpan. 

Pelnghargaan yang dibelrikan belrvariasi, telrmasuk selrtifikat, piagam, dan 

hadiah-hadiah kelcil. Sellain itu, acara khusus selpelrti upacara pelnghargaan 

yang dihadiri olelh orangtua siswa diadakan untuk melmbelrikan pelnghargaan 

selcara langsung. Sellanjutnya pelnelliti juga mellakukan wawancara delngan Nelti 

Kurnia sellaku guru bidang studi melngatakan bahwa: 

“Pelmbelrian pelnghargaan di kellas V di MIN 04 Kelpahiang mellibatkan 

belbelrapa tahapan. Pelrtama-tama, kami selcara rutin melngamati dan 

melncatat prelstasi selrta pelrilaku positif pelselrta didik sellama pelriode l 

telrtelntu. Ini bisa telrmasuk pelncapaian akadelmis yang baik, partisipasi 

aktif dalam kelgiatan kellas, atau sikap yang positif telrhadap selsama..”34 

 

Pelmbelrian pelnghargaan biasanya mellalui belbelrapa tahapan yang 

telrstruktur dan telrorganisir. Tahapan pelrtama adalah idelntifikasi kandidat 

yang layak melnelrima pelnghargaan belrdasarkan kritelria yang tellah diteltapkan 

selbellumnya. Seltellah itu, dilakukan prosels nominasi di mana madrasah 

melngajukan nama-nama kandidat yang dinilai pantas untuk melnelrima 

pelnghargaan. Tahap sellanjutnya adalah elvaluasi dan sellelksi, di mana para juri 

atau panell pelnilai mellakukan pelninjauan melndalam telrhadap seltiap kandidat 

                                                             
33 Hasil Wawancara dengan Husni Tamsil, Selaku Kepala Madrasah MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 06 Februari 2024 
34 Hasil Wawancara dengan Neti Kurnia, Selaku Guru Bidang Studi Kelas V MIN 04 

Kepahiang, Tanggal 20 Februari 2024 
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belrdasarkan prelstasi, kontribusi, atau kualitas lainnya yang rellelvan delngan 

pelnghargaan yang dibelrikan. Prosels ini melmastikan bahwa pelnghargaan 

dibelrikan delngan adil dan telpat kelpada individu atau elntitas yang layak 

melnelrimanya. Hal ini juga disampaikan olelh Wahyudin sellaku wakil 

kelsiswaan melngatakan bahwa : 

“Ya, di MIN 04 Kelpahiang, melmiliki belbelrapa jelnis pelnghargaan 

khusus. Sellain pelnghargaan akadelmis, ada juga melmbelrikan 

pelnghargaan untuk prelstasi dalam bidang elkstrakurikulelr selpelrti 

olahraga, selni, dan kelgiatan sosial. Sellain itu, kami juga melmbelrikan 

pelnghargaan untuk sikap positif, selpelrti kelrja sama tim, 

kelpelmimpinan, dan tolelransi.”35 

 

Sellanjutnya pelnliti juga mellakukan wawancara delngan Aida Laila 

sellaku Guru kellas V melngatakan bahwa : 

“Relspon pelselrta didik sangat positif. Melrelka melrasa dihargai dan 

telrmotivasi untuk telrus belrusaha lelbih baik lagi. Pelnghargaan juga 

melmbantu melmbangun selmangat kompeltisi selcara selhat melrelka, yang 

pada gilirannya melningkatkan kualitas prelstasi dan pelrilaku melrelka”.36 

 

Hal ini selnada delngan yang disampaikan olelh Kelnza Saputra sellaku 

siswa kellas V melngatakan bahwa:  

“Ya, telntu saja. Prosels pelmbelrian pelnghargaan ini juga belrfungsi 

selbagai motivator bagi kami untuk telrus belkelrja kelras dan 

melningkatkan prelstasi kami. Kami mellihatnya selbagai pelngakuan atas 

kelrja kelras dan deldikasi kami sellama selmelstelr telrselbut”.37 

 

                                                             
35 Hasil Wawancara dengan Wahyudin, Selaku Wakil Kesiswaan MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 27 Februari 2024 
36 Hasil Wawancara dengan Aida Laila, Selaku Guru Kelas V MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 08 Februari 2024 
37 Hasil Wawancara dengan Kenza Saputra, Selaku Siswa Kelas V MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 06 Februari 2024 
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Kelsimpulan Pelnellitian Pelnellitian ini melnyoroti pelntingnya 

pelnghargaan dalam melmbelntuk motivasi dan pelrilaku positif di MIN 04 

Kelpahiang. Selkolah ini melmbe lrikan belrbagai jelnis pelnghargaan, tidak hanya 

untuk prelstasi akadelmis teltapi juga untuk prelstasi dalam bidang 

elkstrakurikulelr selpelrti olahraga, selni, dan kelgiatan sosial. Pelnghargaan juga 

dibelrikan untuk sikap positif, selpelrti kelrja sama tim, kelpelmimpinan, dan 

tolelransi. pelnghargaan ini ditelrima delngan sangat baik olelh siswa. Melrelka 

melrasa dihargai dan telrmotivasi untuk telrus belrusaha lelbih baik lagi. Sellain 

itu, pelnghargaan melmbantu melmbangun selmangat kompeltisi selhat di antara 

siswa, yang belrdampak positif pada pelningkatan kualitas prelstasi dan pelrilaku 

melrelka. Pelnghargaan belrfungsi selbagai motivator untuk telrus belkelrja kelras 

dan melningkatkan prelstasi. Ia mellihat pelnghargaan selbagai belntuk pelngakuan 

atas kelrja kelras dan deldikasi sellama selmelstelr. Selcara kelselluruhan, 

pelnghargaan di MIN 04 Kelpahiang tellah telrbukti elfelktif dalam melmotivasi 

siswa dan melningkatkan kualitas pelndidikan selrta sikap positif melrelka. 
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2. Pemberian Hukuman untuk Meningkatkan Sikap Sosial Peserta Didik 

Pada Kelas V Di MIN 04 Kepahiang 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melndapatkan pelmahaman yang lelbih 

baik telntang prosels pelmbelrian hukuman kelpada pelselrta didik di kellas V MIN 

04 Kelpahiang. Mellalui pelndelkatan yang holistik, pelnellitian ini 

melngelksplorasi bagaimana intelraksi antara hukuman dan sikap sosial dapat 

melmbelntuk lingkungan bellajar yang kondusif. Delngan pelmahaman yang 

lelbih dalam telntang dinamika ini, diharapkan dapat ditelmukan stratelgi 

pelndidikan yang lelbih elfelktif untuk melmbelntuk sikap sosial yang positif dan 

melndukung dalam kontelks pelndidikan di MIN 04 Kelpahiang. Selpelrti hasil 

wawancara delngan Husnil Tamsil sellaku kelpala madrasah melngatakan 

bahwa: 

“Ya, telntu saja. Prosels hukuman di selkolah kami melrupakan bagian 

intelgral dari pelndelkatan disiplin kami. Hukuman yang dibelrikan sellalu 

belrtujuan untuk melmbelrikan pelmbellajaran dan melningkatkan sikap 

sosial pelselrta didik. Misalnya, apabila ada siswa yang mellanggar 

aturan, hukuman yang dibelrikan akan diselsuaikan delngan tingkat 

pellanggarannya, teltapi sellalu delngan pelndelkatan pelmbellajaran. Kami 

belrusaha untuk melnghindari hukuman yang belrsifat melnghukum 

selmata, teltapi lelbih kel arah melngajarkan konselkuelnsi dari tindakan 

telrselbut dan bagaimana melrelka bisa bellajar darinya.”38 

 

Pelnellitian melngelnai hukuman di selkolah kami melnunjukkan bahwa 

pelndelkatan disiplin yang ditelrapkan bukan hanya belrfokus pada pelmbelrian 

hukuman selmata, teltapi lelbih kelpada melmbelrikan pelmbellajaran yang 

belrmanfaat bagi pelngelmbangan sikap sosial pelselrta didik. Seltiap hukuman 

                                                             
38 Hasil Wawancara dengan Husni Tamsil, Selaku Kepala Madrasah MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 06 Februari 2024 
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yang dibelrikan diselsuaikan delngan tingkat pellanggaran dan dirancang untuk 

melngajarkan konselkuelnsi dari tindakan telrselbut, selhingga siswa dapat bellajar 

dari kelsalahan melrelka. Delngan delmikian, prosels hukuman ini tidak hanya 

belrfungsi selbagai alat pelngelndalian pelrilaku, teltapi juga selbagai sarana untuk 

melndorong pelrkelmbangan karaktelr yang lelbih baik dan pelmahaman 

melndalam melngelnai tanggung jawab sosial. Kami ingin melngeltahui 

bagaimana pelmbelrian hukuman dilakukan, alasan di balik pelnggunaan 

hukuman, selrta dampaknya telrhadap pelselrta didik dan lingkungan bellajar. Hal 

telrdapat wawancara delngan Husnil Tamsil Kelpala madrasah melngatakan 

bahwa : 

“Pelmbelrian hukuman di MIN 04 Kelpahiang diarahkan untuk melndidik 

pelselrta didik agar disiplin dan belrtanggung jawab. Hukuman 

digunakan selbagai instrumeln pelndidikan, bukan hanya selbagai cara 

untuk melnelgakkan aturan. Hukuman biasanya belrupa pelnambahan 

tugas, pelmbatasan kelgiatan, atau pelmbicaraan pribadi delngan guru. 

Hukuman yang dibelrikan sellalu diselsuaikan delngan tingkat kelsalahan 

dan situasi yang telrjadi. Upaya pelmbelrian hukuman sellalu diiringi 

delngan pelmbinaan dan dukungan agar pelselrta didik dapat melmahami 

kelsalahannya dan melmpelrbaiki pelrilaku di masa melndatang.”39 

 

Pelmbelrian hukuman di MIN 04 Kelpahiang sangat telrfokus pada 

pelndidikan dan pelmbinaan pelselrta didik untuk melnjadi individu yang disiplin 

dan belrtanggung jawab. Hukuman bukan hanya digunakan selbagai cara untuk 

melnelgakkan aturan, teltapi selbagai instrumeln pelndidikan yang belrtujuan untuk 

melngajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang diinginkan. Hukuman yang 

umumnya dibelrikan belrupa pelnambahan tugas, pelmbatasan kelgiatan, atau 

                                                             
39 Hasil Wawancara dengan Husni Tamsil, Selaku Kepala Madrasah MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 06 Februari 2024 
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pelmbicaraan pribadi delngan guru. Namun, pelnting untuk dicatat bahwa 

hukuman yang dibelrikan sellalu diselsuaikan delngan tingkat kelsalahan dan 

situasi yang telrjadi. Pelnelliti juga mellakukan wawancara delngan Aida Laila 

sellaku guru kellas melngatakan bahwa: 

“Belntuk hukuman yang paling umum adalah pelnambahan tugas yang 

rellelvan delngan kelsalahan yang dilakukan pelselrta didik. Misalnya, jika 

pelselrta didik mellakukan pellanggaran telrhadap tata telrtib kellas, 

hukumannya dapat belrupa melnulis relflelksi telntang pelntingnya 

keldisiplinan”.40 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa belntuk hukuman yang paling umum 

ditelrapkan di lingkungan pelndidikan adalah pelnambahan tugas yang rellelvan 

delngan kelsalahan yang dilakukan olelh pelselrta didik. Pelndelkatan ini belrtujuan 

untuk melmbelrikan elfelk pelndidikan dan kelsadaran kelpada pelselrta didik 

telntang konselkuelnsi dari tindakan melrelka. Selbagai contoh, jika selorang 

pelselrta didik mellanggar tata telrtib kellas, hukuman yang dibelrikan dapat 

belrupa tugas melnulis relflelksi telntang pelntingnya keldisiplinan. Meltodel ini 

tidak hanya belrfungsi selbagai sanksi teltapi juga selbagai sarana pelmbellajaran, 

di mana pelselrta didik diajak untuk melrelnungkan dan melmahami pelntingnya 

melngikuti aturan selrta melngelmbangkan sikap tanggung jawab. Pelndelkatan ini 

dianggap elfelktif karelna dapat melngarahkan pelselrta didik untuk lelbih 

melmahami dampak dari tindakan melrelka dan melngelmbangkan sikap yang 

lelbih positif dalam pelrilaku selhari-hari. Sellanjutnya pelnelliti juga mellakukan 

wawancara delngan Nelti Kurnia sellaku guru bidang studi melngatakan bahwa: 

“Kami belrupaya untuk melnghindari hukuman fisik atau hukuman yang 

belrsifat melrelndahkan martabat pelselrta didik. Seltellah hukuman 

                                                             
40 Hasil Wawancara dengan Aida Laila, Selaku Guru Kelas V MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 08 Februari 2024 
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dibelrikan, kami juga mellakukan tindak lanjut untuk melmastikan 

pelselrta didik melmahami kelsalahannya dan belrkomitmeln untuk tidak 

melngulanginya di masa melndatang.”41 

 

Pelnellitian telntang pelndelkatan yang belrupaya melnghindari hukuman 

fisik atau hukuman yang melrelndahkan martabat pelselrta didik melnunjukkan 

bahwa pelndelkatan ini melmiliki dampak positif telrhadap pelrkelmbangan dan 

kelseljahtelraan pelselrta didik. Pelnellitian melnelmukan bahwa seltellah hukuman 

dibelrikan, tindak lanjut yang dilakukan untuk melmastikan pelselrta didik 

melmahami kelsalahan melrelka dan belrkomitmeln untuk tidak melngulanginya di 

masa melndatang belrkontribusi pada pelmbelntukan pelrilaku yang lelbih baik 

dan pelmahaman yang lelbih me lndalam telntang konselkuelnsi dari tindakan 

melrelka. Pelndelkatan ini juga melmbantu melnciptakan lingkungan bellajar yang 

lelbih positif dan melndukung, selrta melngurangi risiko trauma atau dampak 

nelgatif jangka panjang yang dapat diselbabkan olelh hukuman fisik atau 

melrelndahkan martabat. Selcara kelselluruhan, pelndelkatan ini melmpelrkuat 

hubungan antara pelndidik dan pelselrta didik selrta melndorong telrciptanya 

budaya disiplin yang konstruktif dan pelnuh pelngelrtian. Hal ini juga sama 

disampaikan delngan Aida Laila sellaku guru kellas melngatakan bahwa : 

“Hukuman dibelrikan delngan pelndelkatan pelngeltahuan. Kami sellalu 

melnjellaskan kelpada pelselrta didik alasan di balik hukuman yang 

dibelrikan. Hukuman yang dibelrikan belrsifat melndidik hal ini 

digunakan agar siswa telrbelntuk karaktelr keldisiplinanya siswa”.42  

 

                                                             
41 Hasil Wawancara dengan Neti Kurnia, Selaku Guru Bidang Studi Kelas V MIN 04 

Kepahiang, Tanggal 20 Februari 2024 
42 Hasil Wawancara dengan Aida Laila, Selaku Guru Kelas V MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 08 Februari 2024 
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Tindakan lanjut yang kami lakukan seltellah melmbelrikan hukuman 

belrtujuan untuk melmastikan bahwa pelselrta didik melmahami kelsalahan 

melrelka, melrasa belrtanggung jawab atas tindakan melrelka, dan belrkomitme ln 

untuk tidak melngulangi kelsalahan telrselbut di masa melndatang. Relspons 

positif dari orang tua siswa telrhadap pelndelkatan ini melnunjukkan bahwa 

melrelka melndukung upaya kami untuk melnciptakan lingkungan pelndidikan 

yang melnghargai dan melmpelrhatikan kelseljahtelraan anak-anak melrelka. Hal ini 

pelnliti juga mellakukan wawancara delngan Kelnza Saputra sellaku siswa kellas 

V melngatakan bahwa: 

“Kami melngaprelsiasi pelndelkatan yang dilakukan guru dalam 

pelmbelrian hukuman. Kami pelrcaya bahwa hukuman yang dibelrikan 

belrtujuan untuk melndidik, bukan hanya untuk melnghukum. Delngan 

hukuman anak kami melnjadi lelbih dan melnumbuhkan sikap 

belrtanggung jawab”.43 

Sellajutnya pelnelliti mellakukan wawancara delngan Fitri Ramadani 

sellaku siswa kellas V MIN 04 Kelpahiang melngatakan bahwa: 

“Kami juga melrasa pelnting untuk belrpelran aktif dalam melndukung 

selkolah dalam pelmbinaan anak-anak kami. Kami sellalu belrkomunikasi 

delngan guru jika anak kami melndapat hukuman untuk melmahami 

kontelksnya dan melmbelrikan dukungan di rumah. Kami mellihat 

adanya pelrubahan positif dalam pelrilaku anak-anak kami seltellah 

melndapat hukuman. Melrelka le lbih sadar akan tindakan melrelka dan 

lelbih belrtanggung jawab dalam melnjalani aturan”.44 

 

                                                             
43 Hasil Wawancara dengan Kenza Saputra, Selaku Siswa Kelas V MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 06 Februari 2024 
44 Hasil Wawancara dengan Fitri Ramadani, Selaku Siswa Kelas V MIN 04 Kepahiang, 

Tanggal 06 Februari 2024 
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Belrdasarkan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pelmbelrian hukuman di MIN 04 Kelpahiang dilakukan delngan pelndelkatan yang 

peldagogis dan melndidik. Hukuman tidak hanya dijadikan selbagai alat untuk 

melnelgakkan aturan, teltapi juga selbagai kelselmpatan untuk melmpelrbaiki 

pelrilaku pelselrta didik. Delngan mellibatkan guru, kelpala selkolah, dan orang 

tua, prosels pelmbelrian hukuman dapat melnjadi bagian dari pelmbinaan yang 

holistik untuk melngelmbangkan karaktelr pelselrta didik. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Pemberian Penghargaan untuk Meningkatan Sikap Sosial Peserta Didik 

Pada Kelas V Di MIN 04 Kepahiang. 

Pelnellitian ini melrupakan hasil dari upaya yang dilakukan dalam 

rangka melnggali pelmahaman lelbih melndalam melngelnai prosels pelmbelrian 

pelnghargaan kelpada pelselrta didik di kellas V Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri 

(MIN) 04 Kelpahiang. Pelnghargaan kelpada pelselrta didik melrupakan hal yang 

pelnting dalam kontelks pelndidikan, karelna dapat melmbelrikan motivasi selrta 
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melningkatkan selmangat bellajar siswa dalam melncapai prelstasi yang lelbih 

baik.  

Pelnghargaan adalah salah satu cara yang dapat dilakukan olelh pelndidik 

untuk melmbelrikan aprelsiasi kelpada pelselrta didik atas tingkah laku dan 

pelrbuatan yang layak untuk dipuji atau akui. Melnurut Mulyasa 

melngelmukakan bahwa melmbe lrikan relspon telrhadap suatu pelrbuatan pelrilaku 

yang dapat melningkat kelmungkinan belsar akan telrulang kelmbali.45 

Pelnellitian ini dilakukan delngan tujuan untuk melngidelntifikasi 

pelmbelrian pelnghargaan kelpada pelselrta didik di kellas V MIN 04 Kelpahiang, 

selrta untuk melmahami pelran dan dampaknya telrhadap motivasi bellajar siswa. 

Meltodel pelnellitian yang digunakan adalah meltodel delskriptif kualitatif, delngan 

telknik pelngumpulan data mellalui obselrvasi, wawancara, dan studi 

dokumelntasi. Pelnulis me lngucapkan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya 

kelpada selmua pihak yang tellah melmbelrikan dukungan selrta bantuan dalam 

pelnellitian ini.  

Hasil pelnellitian telntang pelmbelrian pelnghargaan kelpada pelselrta didik 

di kellas V MIN 04 Kelpahiang melnunjukkan adanya kelcelndelrungan yang 

positif dalam implelmelntasi sistelm pelnghargaan. Mellalui obselrvasi langsung 

dan wawancara delngan guru-guru, ditelmukan bahwa pelmbelrian pelnghargaan 

dilakukan selcara telratur dan belrdasarkan pelncapaian akadelmik maupun non-

akadelmik. 

                                                             
45 Moh Zaiful Rosyid & Aminol Rosid Abdullah, Penghargaan & Hukuman Dalam 

Pendidikan, (Malang: Literasi Nusantara, 2018), h 8. 



61 

 

 

 Pelnghargaan belrupa pujian velrbal, pujian velrbal dapat melningkatkan 

kelelfelktifan prosels pelmbellajaran. Relspon positif atau pujian guru telrhadap 

murid bakal me lmbuat siswanya melrasa selnang selrta melrasa punya 

kelmampuan, dan melmbangun rasa pelrcaya dirinya.  

Pelnghargaan belrupa selrtifikat pelnghargaan juga dapat melningkatkan 

selmangat siswa dalam melncapai prelstasi yang lelbih baik lagi, dan pelngakuan 

selcara publik di hadapan selluruh kellas juga akan melningkatkan kelinginan 

siswa untuk telrus melningkatkan prelstasi-prelstasi melrelka  

. Sellain itu, telmuan juga melnunjukkan bahwa pelnghargaan 

melmbelrikan motivasi tambahan bagi siswa untuk belrprelstasi dan 

melningkatkan kinelrja melrelka selcara kelselluruhan. Melskipun delmikian, masih 

ada ruang untuk pelnyelmpurnaan, selpelrti divelrsifikasi lelbih lanjut dalam jelnis 

pelnghargaan yang dibelrikan untuk melmpelrkuat motivasi siswa dari belragam 

latar bellakang dan minat 

Prosels pelmbelrian pelnghargaan biasanya mellalui belbelrapa tahapan 

yang telrstruktur dan telrorganisir : 

1) Idelntifikasi kandidat yang layak melnelrima pelnghargaan belrdasarkan 

kritelria yang tellah diteltapkan selbellumnya 

2) Dilakukan prosels nominasi di mana madrasah melngajukan nama-nama 

kandidat yang dinilai pantas untuk melnelrima pelnghargaan.  

3) E lvaluasi dan sellelksi, di mana para juri atau panell pelnilai mellakukan 

pelninjauan melndalam telrhadap seltiap kandidat belrdasarkan prelstasi, 
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kontribusi, atau kualitas lainnya yang rellelvan delngan pelnghargaan 

yang dibelrikan.  

Prosels ini melmastikan bahwa pelnghargaan dibelrikan delngan adil 

dan telpat kelpada individu atau elntitas yang layak melnelrimanya. Prosels 

pelnghargaan melmainkan pelran krusial dalam melningkatkan sikap sosial 

pelselrta didik di kellas V. Pelnghargaan tidak hanya melrupakan belntuk 

aprelsiasi atas prelstasi melrelka, mellainkan juga melnjadi pelndorong utama 

untuk melndorong pelrilaku yang baik dan intelraksi positif delngan 

lingkungan selkitarnya. Delngan melnelrapkan belrbagai langkah, kami 

melmastikan bahwa prosels pelnghargaan belrjalan elfelktif. Hal ini melliputi 

pelmbelntukan sistelm pelnghargaan yang jellas, pelnilaian yang adil, dan 

pelmbelrian aprelsiasi selcara konsisteln kelpada pelselrta didik yang 

melnunjukkan sikap sosial yang baik.  

Sikap sosial melrupakan suasana yang saling keltelrgantungan yang 

melrupakan kelharusan untuk melnjamin hubungan selsama manusia, karna 

manusia dalam melmelnuhui kelbutuhan hidup selbagai diri pribadi tidak 

dapat mellakukannya selndiri mellainkan melme lrlukan bantuan dari orang 

lain. Ada ikatan saling keltelrgantungan diantara satu orang delngan yang 

lainnya. Artinya bahwa kellangsungan hidup manusia belrlangsung dalam 

suasana saling melndukung dalam kelbelrsamaan, untuk itu manusia dituntut 
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untuk mampu belkelrja sama, saling melnghormati, tidak melngganggu hak 

orang lain dan tolelran dalam hidup belrmasyarakat.46 

 

2. Pemberian Hukuman untuk Meningkatkan Sikap Sosial Peserta Didik 

Pada Kelas V Di MIN 04 Kepahiang 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melndapatkan pelmahaman yang lelbih 

baik telntang pelmbelrian hukuman kelpada pelselrta didik di kellas V MIN 04 

Kelpahiang. Kami ingin melngeltahui bagaimana prosels pelmbelrian hukuman 

dilakukan, alasan di balik pelnggunaan hukuman, selrta dampaknya telrhadap 

pelselrta didik dan lingkungan bellajar. Tujuan melmbelrikan hukuman tidak lain 

untuk melmbe lrikan selmangat pelselrta didik untuk belrkompeltisi melnjauhi 

hukuman telrselbut, delngan delmikian selcara tidak langsung banyak pelselrta 

didik akan melnjadi lelbih baik. Melmbelrikan hukuman melrupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk melndidik pelselrta didik, jika pelselrta didik sudah 

tidak bisa lagi dibelri naselhat, pelringatan, arahan. Melnghukum pelselrta didik 

delngan hukuman fisik sangatlah tidak elfelktif dan telntunya dapat 

melnyelbabkan dampak yang nelgatif, selhingga akan muncul kasus yang cukup 

miris, selpelrti contohnya kelkelrasan dalam prosels pelmbellajaran. Hal telrselbut 

bisa telrjadi karelna pelndidik bellum melmahami selcara telpat telntang hakikat 

melnggunakan meltodel ini yang dirasa masih relndah.47 

                                                             
46 Rusli Ibrahim, Ilmu Pengetahuan Berparadikma Ganda, (Jakarta: PT. Gramedia 

Wdiasarana Indonesia 2001), hal.63 
47 Moh Zaiful Rosyid & Aminol Rosid Abdullah, Reward & Punishment Dalam…,h. 9. 
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Pelmbelrian hukuman di MIN 04 Kelpahiang sangat telrfokus pada 

pelndidikan dan pelmbinaan pelselrta didik untuk melnjadi individu yang disiplin 

dan belrtanggung jawab. Hukuman bukan hanya digunakan selbagai cara untuk 

melnelgakkan aturan, teltapi selbagai instrumeln pelndidikan yang belrtujuan untuk 

melngajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang diinginkan. Hukuman yang 

umumnya dibelrikan belrupa pelnambahan tugas, pelmbatasan kelgiatan, atau 

pelmbicaraan pribadi delngan guru. Namun, pelnting untuk dicatat bahwa 

hukuman yang dibelrikan sellalu diselsuaikan delngan tingkat kelsalahan dan 

situasi yang telrjadi. Ini melnunjukkan pelndelkatan yang belrorielntasi pada 

keladilan dan pelmbellajaran. Sellain itu, seltiap upaya pelmbelrian hukuman sellalu 

diiringi delngan pelmbinaan dan dukungan. Hal ini belrtujuan agar pelselrta didik 

dapat melmahami kelsalahan melrelka, bellajar dari pelngalaman telrselbut, dan 

melmpelrbaiki pelrilaku melrelka di masa melndatang. Delngan pelndelkatan ini, 

MIN 04 Kelpahiang melmastikan bahwa hukuman tidak hanya melnjadi alat 

untuk melnelgakkan keldisiplinan, teltapi juga selbagai sarana untuk melmbelntuk 

karaktelr dan sikap sosial pelselrta didik.  

Tindakan yang dilakukan olelh kami untuk melnghindari hukuman fisik 

atau hukuman yang melrelndahkan martabat pelselrta didik, selrta melmbelrikan 

tindak lanjut yang elfelktif seltellah hukuman dibelrikan, sangatlah pelnting dalam 

melnciptakan lingkungan pelndidikan yang aman dan melndukung. Mellakukan 

analisis telrhadap pelndelkatan ini, kami melnyadari bahwa pelnggunaan 

hukuman fisik atau hukuman yang melrelndahkan martabat tidak hanya tidak 

elfelktif dalam melngubah pelrilaku siswa, teltapi juga dapat belrdampak nelgatif 
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pada pelrkelmbangan melrelka selcara elmosional dan psikologis. Selbagai 

gantinya, kami melngutamakan pelndelkatan yang belrsifat melndidik, yang 

melngeldelpankan komunikasi telrbuka, pelmahaman atas kelsalahan, dan 

pelmbellajaran selbagai solusi yang lelbih elfelktif.  

Tindakan lanjut yang kami lakukan seltellah melmbelrikan hukuman 

belrtujuan untuk melmastikan bahwa pelselrta didik melmahami kelsalahan 

melrelka, melrasa belrtanggung jawab atas tindakan melrelka, dan belrkomitme ln 

untuk tidak melngulangi kelsalahan telrselbut di masa melndatang. Relspons 

positif dari orang tua siswa telrhadap pelndelkatan ini melnunjukkan bahwa 

melrelka melndukung upaya kami untuk melnciptakan lingkungan pelndidikan 

yang melnghargai dan melmpelrhatikan kelseljahtelraan anak-anak melrelka.  

Prosels hukuman di kellas V melrupakan aspelk yang signifikan dalam 

pelmbelntukan sikap sosial siswa. Pelndelkatan yang digunakan untuk 

melnjellaskan alasan di balik hukuman yang dibelrikan dan melmbelrikan 

kelselmpatan untuk melmpelrbaiki kelsalahan melrelka, selcara konsisteln 

melmunculkan kelsadaran pada siswa telntang pelntingnya pelrilaku yang selsuai 

delngan norma yang belrlaku di selkolah dan masyarakat. Delngan adanya 

prosels hukuman yang telrstruktur dan belrbasis pelnjellasan, siswa tidak hanya 

melnelrima konselkuelnsi atas tindakan melrelka, teltapi juga melmiliki 

kelselmpatan untuk melmahami implikasi dari pelrilaku melrelka.  

Hal ini melmbantu melrelka melngintelrnalisasi nilai-nilai sosial dan 

melmpelrkuat konelksi antara pelrilaku individu delngan dampaknya telrhadap 

lingkungan selkitarnya. Prosels ini juga melmpelrkuat tanggung jawab pribadi 
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dan kelsadaran akan konselkuelnsi atas tindakan melrelka, yang melrupakan 

aspelk pelnting dalam pelngelmbangan kelmandirian dan moralitas pada anak 

usia selkolah dasar. Delngan delmikian, implelmelntasi prosels hukuman di kellas 

V tidak hanya belrfungsi selbagai alat untuk melnelgakkan disiplin, teltapi juga 

selbagai sarana untuk melmbe lntuk sikap sosial yang positif dan belrtanggung 

jawab pada siswa. 

Belrdasarkan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

prosels pelmbelrian hukuman di MIN 04 Kelpahiang dilakukan delngan 

pelndelkatan yang peldagogis dan melndidik. Hukuman tidak hanya dijadikan 

selbagai alat untuk melnelgakkan aturan, teltapi juga selbagai kelselmpatan untuk 

melmpelrbaiki pelrilaku pelselrta didik. Delngan mellibatkan guru, kelpala selkolah, 

dan orang tua, pelmbelrian hukuman dapat melnjadi bagian dari pelmbinaan yang 

holistik untuk melngelmbangkan karaktelr pelselrta didik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini, dapat disimpulkan bahwa prosels 

pelmbelrian pelnghargaan dan hukuman melmiliki pelran yang signifikan dalam 

melningkatkan sikap sosial pelselrta didik kellas V di MIN 04 Kelpahiang. Yaitu 

seperti jujur, disiplin, gotong royong dan membantu teman dikelas. Adapun 

kelsimpulan selbagai belrikut : 

1. Pemberian Penghargaan untuk Meningkatkan Sikap Sosial Peserta 

Didik Pada Kelas V Di MIN 04 Kepahiang 

Pelmbelrian pelnghargaan kelpada pelselrta didik ke llas V di MIN 04 

Kelpahiang, dapat disimpulkan bahwa siste lm pelnghargaan telrselbut melmiliki 

pelran pelnting dalam me lningkatkan motivasi dan pre lstasi bellajar siswa. 

Mellalui pelnghargaan yang dibe lrikan, siswa diakui atas ke lrja kelras dan 

pelncapaian me lrelka, selhingga melndorong selmangat bellajar yang lelbih baik. 

Prosels pelmbelrian pelnghargaan juga me lnciptakan atmosfelr positif di antara 

siswa, guru, dan orang tua, selrta melmpelrkuat ikatan komunitas pe lndidikan. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa imple lmelntasi prosels pelmbelrian 

pelnghargaan di MIN 04 Ke lpahiang tellah melmbelrikan dampak positif dalam 

melmotivasi dan me lningkatkan prelstasi bellajar siswa.  
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2. Pemberian Hukuman untuk Meningkatkan Sikap Sosial Peserta Didik 

Pada Kelas V Di MIN 04 Kepahiang 

Pelmbelrian hukuman ke lpada pelselrta didik di kellas V MIN 04 

Kelpahiang, dapat disimpulkan bahwa pelndelkatan yang dite lrapkan celndelrung 

belrsifat pelmbinaan dan me lndidik. Hukuman yang dibe lrikan lelbih 

melngeldelpankan pelndelkatan relstoratif, di mana pe lselrta didik dibe lri 

kelselmpatan untuk melmpelrbaiki kelsalahannya dan be llajar dari kelsalahan 

telrselbut. Sellain itu, pe lmbelrian hukuman juga dilakukan se lcara proporsional 

selsuai delngan tingkat pellanggaran yang dilakukan ole lh pelselrta didik. Delngan 

pelndelkatan yang de lmikian, diharapkan pe lselrta didik dapat me lmahami 

konselkuelnsi dari pelrilaku melrelka dan melmpelrolelh pelmbellajaran yang 

belrmakna dalam prose ls pelndidikan melrelka di MIN 04 Ke lpahiang.  

 

B. Saran 

1. Kepala Madrasah  

Pelrlu melmbangun sistelm pelnghargaan yang inklusif dan belrbasis 

prelstasi, di mana seltiap prelstasi sosial dapat diakui dan diaprelsiasi. Pelnting 

untuk melmbelrikan contoh yang baik mellalui pelnghargaan telrhadap sikap 

sosial yang diinginkan, selpelrti kelrjasama, elmpati, dan tolelransi. Sistelm 

hukuman harus adil, konsisteln, dan proporsional delngan pellanggaran yang 

dilakukan, delngan fokus pada pelmbellajaran dan pelrbaikan pelrilaku. 

Mellakukan elvaluasi belrkala telrhadap elfelktivitas sistelm pelnghargaan dan 
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hukuman, selrta belrkolaborasi delngan staf dan orang tua untuk 

melningkatkannya.  

2. Guru Madrasah 

Aktif melmbe lrikan pelnghargaan kelpada siswa yang melnunjukkan sikap 

sosial yang baik, selpelrti melmbantu telman, belrbagi, dan melnghormati 

pelrbeldaan. Melndukung Kelpala Madrasah dalam melnelrapkan hukuman yang 

selsuai dan melmbelrikan umpan balik konstruktif kelpada siswa untuk 

melmbantu melrelka melmahami konselkuelnsi dari pelrilaku melrelka. 

Melnggunakan pelndelkatan yang belragam dalam melmbelrikan pelnghargaan, 

selpelrti pujian velrbal, selrtifikat pelnghargaan, atau hadiah kelcil, agar 

pelngakuan telrselbut lelbih belrvariasi dan dinamis. Mellibatkan siswa selcara 

aktif dalam prosels pelmbelrian pelnghargaan dan hukuman, telrmasuk dalam 

pelmbahasan aturan kellas dan konselkuelnsi dari pellanggaran.  

 

3. Siswa 

Belrsikaplah ramah dan pelduli telrhadap telman-telman selkellas, selrta 

tunjukkan kelrjasama dan elmpati dalam belrbagai situasi. Hormati pelrbeldaan 

antar selsama dan tunjukkan sikap tolelransi telrhadap kelbelragaman di antara 

kita. Pahami aturan dan konselkuelnsi di selkolah, dan usahakan untuk sellalu 

melmatuhi melrelka. Belrpartisipasi dalam kelgiatan yang melndukung 

pelmbelntukan sikap sosial yang positif, selpelrti proyelk amal atau kelgiatan 

sosial di komunitas. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI 

 

 

No. Aspek Yang Dinilai Indikator 

1. Keadaan Madrasah 1. Lokasi Madrasah 

2. Proses Pembelajaran 

3. Proses Pemberian Penghargaan 

4. Proses Pemberian Hukuman 

5. Proses Intraksi Sosial 

2. Kondisi Siswa 1. Kondisi Sikap Sosial Siswa Siswa 

2. Komunikasi Siswa 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 

Petunjuk: 

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi di sekolah tujuan 

penelitian 

2. Lembar ini untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran 

3. Mohon memberi tanda centang (✘) pada kolom di bawah 

Ya atau Tidak (Jika Ya termasuk Baik atau Kurang) 

4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian 

untuk mendeskripsikannya lebih baik. 

 

Tanggal Pengamatan : 
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Nama Sekolah  : MIN 04 Kepahiang 

No Aspek Pengamatan 

Keterlaksanaan 

Deskripsi Ya 
Tidak 

Br Kr 

1 
Bagaimana Kondisi Lokasi Madrasah Dalam Proses 

Sosialasi Sikap Sosial Kepada Siswa? 

    

2 
Bagaimana Proses Pembelajaran Dalam 

Pembentukan Sikap Sosial? 

    

3 Madrasah memberikan penghargaan kepada siswa?     

4 Madrasah memberikan hukuman kepada siswa?     

5 
Proses Intraksis Sosial Siswa Kepada Guru dan 

Teman dalam prose pembelajaran 

    

6 Apakah Proses Komunikasi berjalan dengan Baik?     

 

Keterangan: Tdk = Tidak; Bk = Baik; Kr = Kurang Uraian/ 

Deskripsi tambahan : 

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 

Petunjuk: 

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi di sekolah tujuan 

penelitian 

2. Lembar ini untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran 

3. Mohon memberi tanda centang (✘) pada kolom di bawah 

Ya atau Tidak (Jika Ya termasuk Baik atau Kurang) 

4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian 

untuk mendeskripsikannya lebih baik. 

 

Tanggal Pengamatan : 

Nama Sekolah  : MIN 04 Kepahiang 

No Aspek Pengamatan 

Keterlaksanaan 

Deskripsi Ya 
Tidak 

Br Kr 

1 

Bagaimana Kondisi Lokasi 

Madrasah Dalam Proses 

Sosialasi Sikap Sosial 

Kepada Siswa? 

✘   Lokasi Madrasah MIN 04 

Kepahiang memberikan kontribusi 

positif dalam proses sosialisasi 

sikap sosial kepada siswa. Melalui 

interaksi guru-siswa yang baik, 

lingkungan fisik yang kondusif, 

program ekstrakurikuler yang 

beragam, dan keterlibatan 

komunitas, madrasah ini berhasil 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung Perkembangan sosial 

siswa dan memupuk nilai-nilai 

kebersamaan, kepedulian, dan 

kerukunan. 
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2 

Bagaimana Proses 

Pembelajaran Dalam 

Pembentukan Sikap Sosial? 

✘   Proses pembelajaran yang berpusat 

pada interaksi sosial, pengembangan 

model perilaku positif, 

pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran berbasis nilai, dan 

refleksi diri merupakan komponen 

penting dalam pembentukan sikap 

sosial yang sehat dan positif bagi 

siswa di MIN 4 Kepahiang. 

3 

Madrasah memberikan 

penghargaan kepada siswa? 

✘   Pemberian penghargaan kepada 

siswa Pembentukan Sikap Sosial 

MIN 4 Kepahiang merupakan 

langkah yang efektif dalam 

mendorong dan memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dalam 

mengembangkan sikap sosial yang 

positif. Penghargaan tersebut dapat 

meningkatkan rasa percaya diri 

siswa serta memperkuat ikatan 

antara siswa, guru, dan sekolah 

secara keseluruhan. Dengan adanya 

penghargaan ini, diharapkan siswa 

akan lebih termotivasi untuk terus 

meningkatkan sikap sosial mereka, 

sehingga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih 

harmonis dan produktif di 

4 

Madrasah memberikan 

hukuman kepada siswa? 

✘   Pendekatan hukuman tersebut 

menimbulkan beberapa 

pertimbangan. Meskipun hukuman 

mungkin efektif dalam mengatur 

perilaku siswa dalam jangka 

pendek, namun efektivitas jangka 

panjangnya perlu dipertanyakan. 

Penggunaan hukuman sebagai satu-

satunya metode dalam membentuk 

sikap sosial mungkin membatasi 
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kemampuan siswa untuk memahami 

konsekuensi positif dari tindakan 

mereka. Lebih lanjut, pendekatan ini 

juga dapat menciptakan lingkungan 

yang kurang inklusif dan dapat 

merugikan siswa yang mungkin 

memiliki kebutuhan khusus atau 

mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri. Oleh karena itu, 

perlu dipertimbangkan untuk 

mengembangkan strategi 

pendekatan yang lebih holistik dan 

proaktif dalam membentuk sikap 

sosial siswa, yang lebih 

menekankan pada pengajaran dan 

pemahaman nilai-nilai positif serta 

pengelolaan konflik secara 

konstruktif. 

5 

Proses Intraksis Sosial Siswa 

Kepada Guru dan Teman 

dalam proses pembelajaran? 

✘   Interaksi siswa dengan guru 

cenderung lebih formal dan 

otoritatif, di mana siswa cenderung 

memperlihatkan sikap yang 

menghormati dan mengikuti arahan 

dari guru. Namun, dalam interaksi 

antar teman sebaya, terdapat 

dinamika yang lebih santai dan 

informal, di mana siswa lebih 

terbuka untuk berbagi pendapat, 

bertukar informasi, dan saling 

membantu satu sama lain dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Meskipun demikian, perlu diakui 

bahwa masih terdapat beberapa 

siswa yang cenderung lebih pasif 

dalam interaksi sosial baik dengan 

guru maupun teman sebaya, 

sehingga diperlukan upaya lebih 
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lanjut untuk meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran serta memperkuat 

hubungan sosial di antara seluruh 

anggota komunitas sekolah. 

6 

Apakah Proses Komunikasi 

berjalan dengan Baik? 

✘   Hal ini terlihat dari interaksi antara 

guru dan murid yang terjaga dengan 

baik, penggunaan bahasa yang jelas 

dan mudah dipahami, serta 

partisipasi aktif dari kedua belah 

pihak dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, atmosfer yang kondusif 

dan didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai juga turut 

berperan dalam kelancaran 

komunikasi di lingkungan sekolah 

tersebut. Meskipun demikian, perlu 

adanya upaya terus-menerus dalam 

meningkatkan kualitas komunikasi 

agar dapat lebih optimal lagi, 

termasuk melalui pelatihan untuk 

pengembangan keterampilan 

komunikasi baik bagi guru maupun 

murid. 

 

Keterangan: Tdk = Tidak; Bk = Baik; Kr = Kurang Uraian/ 

Deskripsi tambahan : 

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  
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Lampiran 3 

INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Iis Sugianti (Guru Bidang Studi) 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah anda sebagai  guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa kelas V dapat meningkatkan 

sikap sosial ? 

Ya, saya percaya bahwa memberikan 

penghargaan kepada siswa kelas V 

dapat memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap perkembangan 

sikap sosial mereka. Penghargaan 

tidak hanya memberikan pengakuan 

atas pencapaian mereka, tetapi juga 

membantu dalam membentuk dan 

memperkuat ikatan antara guru dan 

siswa, serta antar sesama siswa. 

Ketika siswa merasa dihargai, 

mereka cenderung merasa lebih 

termotivasi untuk berperilaku dengan 

baik, termasuk berperilaku secara 

sosial yang positif. 

2 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan setiap 

aktivitas yang mereka lakukan? 

Saya hanya ingin menekankan 

bahwa pemberian penghargaan 

haruslah menjadi alat untuk 

mendukung perkembangan siswa 

secara positif, bukan sebagai bentuk 

manipulasi atau insentif semata. 

Oleh karena itu, saya selalu berusaha 

untuk mengintegrasikan penghargaan 

ke dalam lingkungan kelas yang 

mempromosikan budaya belajar 

yang kolaboratif dan berorientasi 

pada pencapaian pribadi yang 

bermakna bagi setiap siswa. 

3 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan berbentuk 

pujian kepada siswa ? 

Ya, sebagai seorang guru, 

memberikan penghargaan berupa 

pujian kepada siswa merupakan 

salah satu hal yang saya anggap 

sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Saya percaya bahwa 

pujian tidak hanya meningkatkan 
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motivasi siswa, tetapi juga 

memperkuat hubungan antara guru 

dan siswa serta membangun rasa 

percaya diri dalam diri siswa. 

4 Apakah anda sebagai guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa yang mengenai proses sikap 

sosial. 

Ya, saya melihat hubungan yang erat 

antara sikap sosial yang baik dengan 

kinerja akademis siswa. Ketika siswa 

merasa diterima dan didukung dalam 

lingkungan belajar, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk 

belajar dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini tentu saja 

berdampak positif pada prestasi 

akademis mereka. 

5 Proses penghargaan dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang 

Tentu. Misalnya, kami memiliki 

seorang siswa yang sebelumnya 

cenderung tertutup dan sulit 

berinteraksi dengan teman-

temannya. Namun, setelah beberapa 

kali mendapatkan penghargaan atas 

kerjasama dan kebaikan yang 

ditunjukkannya, dia mulai lebih 

terbuka dan aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan kelompok. Ini adalah 

salah satu contoh bagaimana proses 

penghargaan dapat mempengaruhi 

sikap sosial siswa secara positif. 

6 Apakah Proses pemberi hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas 

V? 

Ya, tentu saja. Saya melihat bahwa 

dengan memiliki aturan yang jelas 

dan konsisten, serta menggunakan 

hukuman dan penguatan positif 

dengan bijaksana, siswa menjadi 

lebih bertanggung jawab dan sadar 

akan konsekuensi dari tindakan 

mereka. Mereka belajar untuk 

mengambil tanggung jawab atas 

perilaku mereka sendiri, dan ini 

berdampak positif pada iklim kelas 

secara keseluruhan. 

7 Apakah anda memberikan hukuman 

kepada siswa yang melanggar 

perilaku sosial ? 

Ya, kami memiliki kebijakan sekolah 

yang mengatur tindakan disiplin 

untuk siswa yang melanggar perilaku 

sosial. Namun, saya ingin 

menekankan bahwa pendekatan kami 

lebih berorientasi pada mendidik dan 

memberikan pembinaan daripada 
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sekadar memberikan hukuman. Kami 

percaya bahwa setiap kesalahan 

adalah peluang untuk belajar dan 

tumbuh. 

8 Apakah anda sebagai guru 

memberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang 

salah? 

Saya berusaha untuk menjadi contoh 

yang baik bagi siswa saya. Saya 

menciptakan lingkungan kelas yang 

inklusif dan mendukung, di mana 

siswa merasa nyaman untuk 

berbicara tentang masalah sosial dan 

berbagi pandangan mereka. Selain 

itu, saya sering mengintegrasikan 

topik-topik seperti empati, rasa 

hormat, dan tanggung jawab sosial 

ke dalam kurikulum saya. Melalui 

diskusi, studi kasus, dan proyek 

kolaboratif, saya berusaha untuk 

membantu siswa memahami 

pentingnya perilaku sosial yang 

positif dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. 

9 Apakah proses hukuman dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang? 

Tentu, saya senang bisa berbagi 

pandangan saya. Mengenai proses 

hukuman, saya percaya bahwa 

pendekatan tersebut seharusnya 

diimplementasikan dengan bijak dan 

tepat sesuai dengan konteks sekolah 

dan kebutuhan peserta didik. Dalam 

kelas V di MIN 04 Kepahiang, kami 

menganggap proses hukuman 

sebagai salah satu dari berbagai 

metode yang dapat digunakan untuk 

membentuk sikap sosial peserta 

didik. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Neti Kurnia (Guru Bidang Studi Kelas V) 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah anda sebagai  guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa kelas V dapat meningkatkan 

sikap sosial ? 

Saya memilih untuk menerapkan 

sistem penghargaan yang beragam 

dan inklusif. Ini termasuk pujian 

langsung untuk prestasi akademis 

dan non-akademis, seperti partisipasi 

aktif dalam diskusi kelas, kerja sama 

dalam proyek kelompok, atau bahkan 

tindakan kebaikan terhadap sesama. 

Selain itu, saya juga menggunakan 

sistem poin atau token yang dapat 

ditukar dengan hadiah kecil atau 

keistimewaan kelas. Saya berusaha 

untuk memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki kesempatan untuk 

meraih penghargaan sesuai dengan 

kekuatan dan minat mereka masing-

masing. 

2 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan setiap 

aktivitas yang mereka lakukan? 

Saya mencoba untuk membuat 

keputusan ini berdasarkan pada 

kriteria yang jelas dan objektif. 

Misalnya, apakah suatu aktivitas 

membutuhkan tingkat keterampilan 

atau usaha yang tinggi dari siswa? 

Apakah aktivitas tersebut mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan? Dan apakah pemberian 

penghargaan akan membantu 

memotivasi siswa secara positif? 

Dengan pertimbangan ini, saya 

mencoba untuk menghindari kesan 

bahwa penghargaan diberikan secara 

sewenang-wenang, dan sebaliknya, 

memastikan bahwa penghargaan 

tersebut memiliki nilai yang berarti 

bagi siswa. 

3 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan berbentuk 

Ya pernah, Pujian bisa berupa 

pengakuan atas prestasi akademik 
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pujian kepada siswa ? yang luar biasa, upaya keras, atau 

kemajuan yang signifikan. Saya 

selalu berusaha untuk memberikan 

pujian secara konsisten kepada setiap 

siswa, baik dalam kegiatan kelas 

maupun di luar kelas. Ini bisa berupa 

pujian langsung di depan kelas, 

penghargaan tertulis, atau bahkan 

ucapan terima kasih secara pribadi.  

4 Apakah anda sebagai guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa yang mengenai proses sikap 

sosial. 

Penghargaan bisa beragam, 

tergantung pada situasi dan 

preferensi siswa. Saya lebih suka 

memberikan penghargaan yang 

bersifat positif dan memotivasi, 

seperti pujian verbal, pengakuan di 

depan kelas, sertifikat apresiasi, atau 

bahkan hadiah kecil sebagai bentuk 

penghargaan atas sikap sosial yang 

mereka tunjukkan. 

5 Proses penghargaan dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang 

Saya senang berbagi pengalaman. 

Proses penghargaan memang 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan sikap sosial 

peserta didik di kelas V. Melalui 

penghargaan, kami berusaha untuk 

memberikan apresiasi atas perilaku 

positif yang ditunjukkan oleh siswa. 

6 Apakah Proses pemberi hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas 

V? 

Ya, tentu saja. Hukuman tidak selalu 

harus berarti menghukum siswa 

secara negatif. Kami juga aktif 

memberikan penguatan positif ketika 

siswa menunjukkan perilaku yang 

diharapkan. Misalnya, kami 

memberikan pujian publik, hadiah 

kecil, atau kesempatan untuk 

mendapatkan penghargaan khusus di 

kelas atau di sekolah. Ini membantu 

memperkuat perilaku positif dan 

memotivasi siswa untuk terus 

berperilaku dengan baik. 

7 Apakah anda memberikan hukuman 

kepada siswa yang melanggar 

perilaku sosial ? 

Tentu. Ketika seorang siswa 

melanggar perilaku sosial, kami 

berusaha untuk terlebih dahulu 

memahami alasan di balik perilaku 

tersebut. Kami mengadakan 

pertemuan pribadi dengan siswa 
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tersebut untuk mendengarkan 

perspektif mereka dan membantu 

mereka memahami konsekuensi dari 

tindakan mereka. Selain itu, kami 

bekerja sama dengan orang tua atau 

wali siswa untuk menciptakan 

rencana tindakan yang 

memungkinkan siswa memperbaiki 

perilaku mereka. 

8 Apakah anda sebagai guru 

memberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang 

salah? 

Saya percaya bahwa setiap situasi 

memerlukan pendekatan yang 

berbeda tergantung pada faktor-

faktor seperti seriusnya perilaku, 

sejarah siswa, dan konteks tertentu. 

Saya mempertimbangkan berbagai 

konsekuensi, termasuk hukuman, 

tetapi saya lebih suka memilih 

pendekatan yang memungkinkan 

siswa untuk belajar dari kesalahan 

mereka tanpa merasa dihukum secara 

berlebihan. 

9 Apakah proses hukuman dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang? 

Saya menggunakan pendekatan 

hukuman sebagai bagian dari strategi 

disiplin di kelas. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa hukuman 

bukanlah satu-satunya cara yang 

kami gunakan. Kami lebih condong 

pada pendekatan yang proaktif, 

seperti memberikan penghargaan 

atas perilaku positif dan memberikan 

pemahaman tentang konsekuensi dari 

perilaku yang tidak sesuai. Dalam 

beberapa kasus, ketika hukuman 

diperlukan, kami lebih memilih 

hukuman yang bersifat mendidik 

daripada punitif. Kami percaya 

bahwa pendekatan ini membantu 

dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan mengarah 

pada perubahan perilaku yang lebih 

baik. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Aida Laila (Guru Kelas V) 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah anda sebagai  guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa kelas V dapat meningkatkan 

sikap sosial ? 

Ya, saya melihat perubahan yang 

positif dalam perilaku sosial siswa 

setelah menerapkan sistem 

penghargaan ini. Mereka menjadi 

lebih termotivasi untuk berinteraksi 

secara positif dengan sesama siswa, 

meningkatkan kerja sama dalam 

berbagai aktivitas, dan lebih 

responsif terhadap aturan dan nilai-

nilai kelas. Saya juga melihat 

peningkatan dalam rasa tanggung 

jawab dan empati mereka terhadap 

orang lain. Ini menunjukkan bahwa 

penghargaan tidak hanya 

meningkatkan motivasi individu, 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial 

dalam lingkungan kelas. 

2 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan setiap 

aktivitas yang mereka lakukan? 

Ya, Aktivitas sehari-hari juga 

penting untuk diberikan apresiasi, 

tetapi saya cenderung menggunakan 

pendekatan yang lebih subtansial. 

Misalnya, saya akan memberikan 

pujian secara verbal atau 

memberikan umpan balik positif 

kepada siswa ketika mereka 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

atau ketika mereka menunjukkan 

sikap yang positif terhadap belajar. 

Namun, untuk pemberian 

penghargaan material atau bentuk 

penghargaan lainnya, saya biasanya 

menyimpannya untuk pencapaian 

yang lebih besar. 

3 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan berbentuk 

pujian kepada siswa ? 

Saya juga sadar bahwa setiap siswa 

memiliki preferensi dan sensitivitas 

yang berbeda terhadap pujian. Oleh 

karena itu, saya selalu 
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memperhatikan bagaimana cara 

terbaik untuk memberikan pujian 

kepada masing-masing siswa agar 

mereka merasa dihargai tanpa 

membuat siswa lain merasa 

diabaikan. 

4 Apakah anda sebagai guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa yang mengenai proses sikap 

sosial. 

Saya mengamati perilaku siswa 

secara cermat sepanjang waktu. Saya 

mencatat tindakan mereka dalam 

berbagai konteks, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Siswa yang 

secara konsisten menunjukkan sikap 

sosial yang baik, baik dalam 

interaksi dengan sesama siswa 

maupun dengan guru, menjadi 

kandidat utama untuk mendapatkan 

penghargaan. 

5 Proses penghargaan dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang 

Saya memiliki beberapa strategi 

untuk melaksanakan proses 

penghargaan. Pertama, kami secara 

rutin memberikan pujian secara 

terbuka kepada siswa yang 

menunjukkan perilaku positif, 

seperti kerjasama, kejujuran, dan 

toleransi. Selain itu, kami juga 

memiliki sistem penghargaan berupa 

bintang atau poin yang diberikan 

kepada siswa yang menunjukkan 

sikap sosial yang baik. Poin ini 

kemudian dapat ditukarkan dengan 

hadiah atau keuntungan lainnya. 

6 Apakah Proses pemberi hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas V? 

Pertama-tama, saya ingin 

menekankan bahwa hukuman yang 

diberikan haruslah proporsional 

dengan kesalahan yang dilakukan 

siswa. Kami memiliki serangkaian 

aturan kelas yang jelas yang 

diperkenalkan kepada siswa pada 

awal tahun ajaran. Ini mencakup 

ekspektasi perilaku di kelas, di ruang 

istirahat, dan di lingkungan sekolah 

secara keseluruhan. Ketika siswa 

melanggar aturan-aturan ini, kami 

menggunakan pendekatan bertahap. 

Misalnya, kita mulai dengan 

peringatan lisan atau tulisan, 
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kemudian mengarah ke penalti 

seperti waktu tambahan di kelas, 

atau kehilangan beberapa hak 

istimewa di lingkungan sekolah. 

7 Apakah anda memberikan hukuman 

kepada siswa yang melanggar 

perilaku sosial ? 

Keputusan mengenai tindakan 

disiplin didasarkan pada berbagai 

faktor, termasuk tingkat 

pelanggaran, sejarah perilaku siswa, 

dan dampak perilaku tersebut 

terhadap lingkungan belajar. Kami 

berupaya untuk memilih tindakan 

yang proporsional dan dapat 

mendukung siswa dalam 

memperbaiki perilaku mereka tanpa 

mengorbankan pembelajaran 

mereka. 

8 Apakah anda sebagai guru 

memberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang salah? 

Sebagai seorang guru, saya percaya 

bahwa pendekatan terhadap perilaku 

sosial yang salah haruslah holistik. 

Saya tidak melihat hukuman sebagai 

satu-satunya solusi. Sebaliknya, saya 

lebih memilih untuk menggunakan 

kesempatan ini sebagai momen 

pembelajaran bagi siswa. Ketika 

siswa melakukan kesalahan, saya 

lebih suka untuk berbicara dengan 

mereka secara pribadi, memberikan 

pemahaman tentang dampak dari 

tindakan mereka, dan membimbing 

mereka untuk menemukan cara-cara 

yang lebih baik untuk menangani 

situasi tersebut di masa depan. 

9 Apakah proses hukuman dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang? 

saya dapat memberikan contoh. Ada 

satu kejadian di mana seorang siswa 

menunjukkan perilaku tidak pantas 

terhadap teman sekelasnya. Setelah 

mendiskusikan masalah tersebut 

dengan siswa tersebut secara 

pribadi, kami mengambil langkah 

untuk memberikan hukuman yang 

sesuai dengan tindakan yang 

dilakukan.  
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Anita (Guru Bidang Studi Kelas V) 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah anda sebagai  guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa kelas V dapat meningkatkan 

sikap sosial ? 

Tentu, seperti halnya dengan 

implementasi setiap strategi 

pembelajaran, ada beberapa 

tantangan yang perlu dihadapi. Salah 

satunya adalah menjaga 

keseimbangan antara memberikan 

penghargaan secara adil dan 

menghindari terlalu berfokus pada 

hasil akhir. Saya berusaha untuk 

memberikan penghargaan tidak 

hanya untuk hasil akhir, tetapi juga 

untuk upaya dan perkembangan 

individual setiap siswa. Selain itu, 

penting untuk memastikan bahwa 

penghargaan tidak menjadi satu-

satunya motivator, tetapi digunakan 

sebagai alat untuk memperkuat sikap 

positif yang sudah ada. 

2 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan setiap 

aktivitas yang mereka lakukan? 

Jadi, saya tidak mengadopsi 

pendekatan yang bersifat 

memanjakan, di mana setiap 

aktivitas yang dilakukan siswa diberi 

penghargaan langsung. Saya lebih 

condong pada pemberian 

penghargaan yang terkait dengan 

pencapaian atau usaha yang luar 

biasa. Misalnya, ketika seorang 

siswa berhasil menyelesaikan 

proyek dengan sangat baik, atau 

ketika mereka menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

suatu keterampilan. 

3 Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan berbentuk 

pujian kepada siswa ? 

Saya juga berusaha untuk tidak 

hanya memberikan pujian untuk 

hasil akademik saja, tetapi juga 

untuk sikap positif, kerja sama, dan 

usaha keras siswa dalam mengatasi 
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tantangan. Hal ini membantu 

menciptakan lingkungan belajar 

yang positif di mana setiap siswa 

merasa dihargai dan termotivasi 

untuk terus berkembang. 

4 Apakah anda sebagai guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa yang mengenai proses sikap 

sosial. 

Ya, tentu saja. Saya percaya bahwa 

mengakui dan memberikan 

penghargaan atas sikap sosial yang 

baik adalah kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar 

yang positif dan inklusif. Siswa yang 

menunjukkan sikap sosial yang baik, 

seperti kerja sama, empati, toleransi, 

dan rasa hormat terhadap orang lain, 

berkontribusi secara signifikan pada 

atmosfer kelas yang kondusif untuk 

belajar. 

5 Proses penghargaan dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang 

Secara umum, respons siswa sangat 

positif. Mereka merasa dihargai dan 

termotivasi untuk terus 

menunjukkan perilaku yang baik. 

Proses penghargaan juga membantu 

membangun suasana kelas yang 

positif dan mendukung 

pembelajaran yang efektif 

6 Apakah Proses pemberi hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas V? 

Ya, tentu. Saya percaya bahwa 

proses pemberian hukuman 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk perilaku sosial 

siswa di kelas V. Ini bukan hanya 

tentang menghukum siswa karena 

kesalahan yang mereka lakukan, 

tetapi lebih kepada memberikan 

konsekuensi yang sesuai dengan 

tindakan mereka. Hal ini membantu 

siswa memahami bahwa setiap 

tindakan memiliki akibat, baik itu 

positif maupun negatif. 

7 Apakah anda memberikan hukuman 

kepada siswa yang melanggar 

perilaku sosial ? 

Ya, untuk siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mematuhi aturan 

perilaku sosial, kami menyediakan 

dukungan tambahan. Ini mungkin 

melibatkan sesi konseling tambahan, 

program pembinaan khusus, atau 

kolaborasi dengan ahli lainnya 

seperti psikolog sekolah. Tujuannya 
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tetap sama: membantu siswa 

memahami dan mengubah perilaku 

mereka agar mereka dapat berhasil 

di lingkungan sekolah dan di luar 

sana. 

8 Apakah anda sebagai guru 

memberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang salah? 

Saya hanya ingin menekankan 

pentingnya kerja sama antara 

sekolah, guru, dan orang tua dalam 

membentuk perilaku sosial yang 

baik pada generasi masa depan. 

Dengan kerjasama dan dukungan 

bersama, kita dapat memberikan 

fondasi yang kuat bagi siswa untuk 

tumbuh dan berkembang sebagai 

individu yang bertanggung jawab 

dan peduli terhadap masyarakat 

mereka. 

9 Apakah proses hukuman dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta 

didik pada kelas V Di MIN 04 

Kepahiang? 

Ya, Yang lebih penting, kami 

menyediakan kesempatan bagi siswa 

tersebut untuk merenungkan 

tindakannya dan memahami 

dampaknya terhadap orang lain. 

Dengan pendekatan ini, siswa 

tersebut tidak hanya mengubah 

perilakunya, tetapi juga mulai 

memperhatikan bagaimana 

tindakannya dapat memengaruhi 

lingkungan kelas secara 

keseluruhan. Ini adalah contoh 

bagaimana proses hukuman dapat 

menjadi titik awal bagi 

perkembangan sikap sosial yang 

lebih baik. 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Fitri Ramadani 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan karena meningkatkan 

sikap sosial? 

Ya, saya pernah mendapatkan 

penghargaan atas peningkatan sikap 

sosial saya. Guru-guru di sekolah 

kami memperhatikan dan 

menghargai upaya kami untuk 

menjadi lebih ramah dan peduli 

terhadap teman-teman sekelas kami. 

2 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru setiap kali 

melakukan aktivitas? 

Tidak setiap kali, tapi saya pernah 

menerima penghargaan ketika 

berhasil menyelesaikan proyek atau 

tugas dengan baik. Guru-guru kami 

cenderung memberikan penghargaan 

saat kami mencapai sesuatu yang 

luar biasa atau menunjukkan 

dedikasi yang tinggi dalam belajar. 

3 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru dalam bentuk 

pujian langsung? 

Ya, guru-guru kami sering 

memberikan pujian langsung kepada 

kami saat kami melakukan sesuatu 

yang baik atau membantu teman-

teman kami. Pujian itu membuat 

kami merasa dihargai dan 

termotivasi untuk terus melakukan 

yang terbaik. 

4 Apakah anda sebagai siswa diberikan 

penghargaan yang berkenaan proses 

sikap sosial? 

Ya, di sekolah kami, kami diberikan 

penghargaan yang berkaitan dengan 

proses sikap sosial. Ada beberapa 

cara di mana sekolah kami 

mendorong dan menghargai sikap 

sosial kami. 

5 Apakah Pernah diberikan hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas V? 

Menurut saya, ya. Setelah 

mendapatkan hukuman tersebut, 

saya lebih memperhatikan perilaku 

saya di kelas. Saya menjadi lebih 

sadar akan dampak dari tindakan 

saya terhadap orang lain dan belajar 
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untuk lebih bertanggung jawab. 

6 Apakah anda sebagai siswa pernah 

diberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang salah? 

Ya, saya pernah mengalami situasi 

di mana saya diberikan hukuman 

karena perilaku sosial yang salah 

7 Apakah anda pernah diberikan 

hukuman oleh guru yang melanggar 

perilaku sosial ? 

Awalnya saya merasa kesal dan 

tidak adil, tapi kemudian saya 

menyadari bahwa tindakan saya 

tidak pantas dan bahwa hukuman 

tersebut merupakan bagian dari 

proses belajar dan bertanggung 

jawab atas tindakan saya 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Muhammad Billi 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan karena meningkatkan 

sikap sosial? 

Ya, saya pernah mendapatkan 

penghargaan atas peningkatan sikap 

sosial saya 

2 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru setiap kali 

melakukan aktivitas? 

entu, salah satu pengalaman yang 
sangat berkesan bagiku adalah ketika 

saya berhasil memenangkan kompetisi 

menulis esai di sekolah. Guru Bahasa 

Inggris saya memberi saya penghargaan 
khusus di depan kelas dan memberikan 

pujian atas usaha dan kreativitas saya 

dalam menulis. Itu benar-benar 
membuat saya merasa bangga dan 

termotivasi untuk terus 

mengembangkan kemampuan menulis 
saya. 

3 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru dalam bentuk 

pujian langsung? 

 

4 Apakah anda sebagai siswa diberikan 

penghargaan yang berkenaan proses 
sikap sosial? 

 

5 Apakah Pernah diberikan hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas V? 

Menurut saya, ya. Setelah mendapatkan 

hukuman tersebut, saya lebih 
memperhatikan perilaku saya di kelas. 

Saya menjadi lebih sadar akan dampak 

dari tindakan saya terhadap orang lain 

dan belajar untuk lebih bertanggung 
jawab. 

6 Apakah anda sebagai siswa pernah 

diberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang salah? 

Beberapa bulan yang lalu, saya terlibat 

dalam sebuah insiden di sekolah di 
mana saya secara tidak sengaja 

menyebabkan kerusuhan kecil di kelas. 

Saya terlalu bercanda dengan teman-

teman saya, tanpa menyadari bahwa hal 
itu akan mengganggu jalannya 

pelajaran. Guru kami kemudian 

memberikan peringatan kepada kami 
dan memberlakukan hukuman dengan 

memberikan kami tugas tambahan dan 
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waktu tambahan di luar jam pelajaran 

untuk membantu membersihkan ruang 

kelas. 

7 Apakah anda pernah diberikan 

hukuman oleh guru yang melanggar 

perilaku sosial ? 

Ada satu kali ketika saya terlibat dalam 

sebuah perkelahian kecil di sekolah. 

Saya tidak seharusnya terlibat dalam 

situasi tersebut, tetapi saya terbawa 
suasana dan bertindak tanpa berpikir 

panjang. Guru saya mengetahui insiden 

itu dan memberikan saya hukuman 
dengan mengevaluasi ulang tugas yang 

sudah saya kerjakan dan memberikan 

hukuman tambahan dengan 

membersihkan ruang kelas setelah jam 
pelajaran selesai. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Kenza Saputra 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan karena meningkatkan 

sikap sosial? 

Ya Pernah, Saya mendapat 

penghargaan ini saat berpartisipasi 
dalam program sekolah yang fokus 

pada pengembangan keterampilan 

sosial 

2 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru setiap kali 

melakukan aktivitas? 

Saya pikir penghargaan dari guru 
sangat penting. Itu tidak hanya memberi 

motivasi kepada siswa untuk terus 

berusaha, tetapi juga memperkuat rasa 
percaya diri mereka. Ketika siswa 

merasa dihargai atas usaha dan prestasi 

mereka, mereka cenderung lebih 
termotivasi untuk belajar lebih banyak 

lagi dan mencapai hasil yang lebih baik 

di masa depan. 

3 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru dalam bentuk 

pujian langsung? 

Ya, saya pernah mengalami itu. Saya 
ingat suatu kali ketika saya berhasil 

mendapatkan nilai tertinggi dalam ujian 

matematika, guru saya memberikan 
saya pujian langsung di depan seluruh 

kelas. Itu membuat saya merasa sangat 

dihargai dan termotivasi untuk terus 

melakukan yang terbaik. 

4 Apakah anda sebagai siswa diberikan 

penghargaan yang berkenaan proses 

sikap sosial? 

 

5 Apakah Pernah diberikan hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas V? 

Awalnya, saya merasa kesal karena 
saya merasa tidak bersalah. Tapi 

kemudian saya menyadari bahwa kami 

memang sudah melanggar aturan 
dengan berisik di kelas. Saya merasa 

sedikit malu dan bersalah karena telah 

membuat guru kami kesulitan. 

6 Apakah anda sebagai siswa pernah 

diberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang salah? 

Saya belajar bahwa setiap tindakan 
memiliki konsekuensi, baik itu positif 

maupun negatif. Saya juga menyadari 

pentingnya memperhatikan dampak 
perilaku saya terhadap orang lain di 

sekitar saya. Pengalaman itu 

mengajarkan saya untuk lebih 
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bertanggung jawab dan berpikir lebih 

matang dalam tindakan saya di masa 

depan. 

7 Apakah anda pernah diberikan 

hukuman oleh guru yang melanggar 

perilaku sosial ? 

ya, hukuman itu membantu saya untuk 

lebih memperhatikan tindakan saya dan 

memahami bahwa setiap tindakan 

memiliki konsekuensi. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

Informan : Afkhan 

Tanggal : 06 Februari 2024 

No Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan karena meningkatkan 

sikap sosial? 

Ya pernah, Saya sangat berkomitmen 

untuk terlibat dalam kegiatan tersebut 
dan berusaha untuk menjadi contoh 

positif bagi teman-teman sekelas saya 

2 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru setiap kali 

melakukan aktivitas? 

Ya, tentu saja. Mendapatkan 

penghargaan dari guru memberi saya 
dorongan tambahan untuk terus 

berusaha keras dan berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Rasanya sangat 
membanggakan ketika upaya keras saya 

diakui dan dihargai. 

3 Apakah Anda pernah diberikan 

penghargaan oleh guru dalam bentuk 

pujian langsung? 

Rasanya sangat membanggakan dan 

menguatkan. Ketika Anda melihat 
bahwa upaya keras Anda diakui dan 

diapresiasi oleh guru, itu memberikan 

dorongan yang besar untuk terus 
berprestasi dan belajar lebih baik lagi. 

4 Apakah anda sebagai siswa diberikan 

penghargaan yang berkenaan proses 

sikap sosial? 

Ya, tentu saja. Saya merasa lebih 

termotivasi untuk terus belajar dan 

menunjukkan prestasi yang baik. Saya 
juga merasa tanggung jawab untuk 

mempertahankan standar yang telah 

saya capai dan bahkan 
meningkatkannya di masa mendatang. 

5 Apakah Pernah diberikan hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas 

V? 

Tentu. Beberapa waktu yang lalu, kami 

sedang bermain di kelas setelah 

istirahat. Saya dan teman-teman saya 
terlalu berisik dan tidak memperhatikan 

instruksi guru kami untuk diam. 

Akhirnya, guru kami memberikan 
hukuman kepada kami berupa 

membersihkan kelas setelah jam 

pelajaran selesai. 

6 Apakah anda sebagai siswa pernah 

diberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang salah? 

saya merasa kesal dan merasa bahwa 
hukuman itu tidak adil. Namun, setelah 

berpikir lebih dalam, saya menyadari 

bahwa tindakan saya benar-benar 
mengganggu belajar teman-teman saya 

dan merugikan guru kami. Saya mulai 

memahami pentingnya bertanggung 
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jawab atas tindakan saya dan 

memperbaiki perilaku saya agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sama di 
masa depan. 

7 Apakah anda pernah diberikan 

hukuman oleh guru yang melanggar 

perilaku sosial ? 

Ya, saya berusaha untuk lebih 

memikirkan tindakan saya dan 

menghindari terlibat dalam situasi yang 
tidak pantas di masa depan. 
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Lampiran 5 

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL  

PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

 

 

No Variable Indikator Pertanyaan 

1. Penghargaan Penghargaan 

(reinforser) social 

Penghargaan 

(Reinforser) Aktivitas 

Penghargaan 

(Reinforser) Simbolik 

1. Apakah anda sebagai  

guru memberikan penghargaan 

kepada siswa kelas V dapat 

meningkatkan sikap sosial ? 

2. Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan setiap 

aktivitas yang mereka lakukan? 

3. Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan 

berbentuk simbolis kepada siswa 

? 

4. Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan 

berbentuk pujian kepada siswa ? 

5. Apakah anda sebagai guru 

memberikan perhargaan 

berbentuk penghormatan kepada 

siswa ? 

  
Syarat-Syarat 

Pemberian 

Penghargaan dalam 

Pendidikan 

1. Apakah anda sebagai guru 

memberikan penghargaan 

memperhatikan sebab dan akibat 

kepada siswa 

2. Apakah anda sebagai guru 

memberikan penghargaan di 

janjikan terlebih dahulu kepada 

siswa? 
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Kelebihan 

penghargaan atau 

penghargaan adapun 

kelebihan penghargaan 

1. Apakah anda sebagai guru 

memberikan penghargaan kepada 

siswa yang mengenai proses sikap 

sosial. 

2 Hukuman 
Hukuman bersifat 

preventif 

1. Bagaimana Proses pemberian 

hukuman kepada kelas V di MIN 

4 Kepahiang? 

2. Apakah Proses pemberi hukuman 

sebagai pencegah terjadinya 

kesalahan sikap sosial siswa kelas 

V? 

3. Apakah anda memberikan 

hukuman kepada siswa yang 

melanggar perilaku sosial ? 

  
Hukuman bersifat 

repressif 

1. Apakah anda sebagai guru 

memberikan hukuman untuk 

menyadarakan atas perbuatan 

perbuatan perilaku sosial yang 

salah? 
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Lampiran 6 

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA SISWA 

PROSES PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN HUKUMAN MENGENAI 

SIKAP SOSIAL  

PESERTA KELAS V DI MIN 04 KEPAHIANG 

 

 

No Variable Indikator Pertanyaan 

1. Penghargaan Penghargaan (reinforser) 

social 

Penghargaan (Reinforser) 

Aktivitas 

Penghargaan (Reinforser) 

Simbolik 

1. Apakah anda sebagai  

siswa pernah di berikan 

penghargaan meningkatkan 

sikap sosial ? 

2. Apakah anda sebagai  siswa 

pernah diberikan perhargaan 

oleh guru setiap aktivitas yang 

mereka lakukan? 

3. Apakah anda sebagai  siswa 

pernah diberikan perhargaan 

oleh guru berbentuk simbolis 

kepada siswa ? 

4. Apakah anda sebagai  siswa 

pernah diberikan perhargaan 

oleh guru berbentuk pujian 

kepada siswa ? 

5. Apakah sebagai  siswa 

pernah diberikan perhargaan 

oleh guru berbentuk 

penghormatan kepada siswa ? 

  
Syarat-Syarat Pemberian 

Penghargaan dalam 

Pendidikan 

 

3. Apakah anda pernah anda di 

janji oleh guru untuk 

memberikan penghargaan yang 

di janjikan terlebih dahulu? 
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Kelebihan penghargaan 

atau penghargaan adapun 

kelebihan penghargaan 

2. Apakah anda sebagai siswa 

diberikan penghargaan yang 

berkenaan proses sikap sosial? 

2 Hukuman 
Hukuman bersifat 

preventif 

 

4. Apakah Pernah diberikan 

hukuman sebagai pencegah 

terjadinya kesalahan sikap 

sosial siswa kelas V? 

5. Apakah anda pernah diberikan 

hukuman oleh guru yang 

melanggar perilaku sosial ? 

  
Hukuman bersifat 

repressif 

2. Apakah anda sebagai siswa 

pernah diberikan hukuman 

untuk menyadarakan atas 

perbuatan perbuatan perilaku 

sosial yang salah? 
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Lampiran 7
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Foto Bersama Bapak Husni Tamsil 

 

         

 

Foto Bersama Guru Bidang Studi Kelas V 
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Foto Bersama Murid Kelas V 
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